PENGARUH PEMBERDAYAAN KARYAWAN, KERJASAMA TIM, DAN PELATIHAN KARYAWAN PADA KOMITMEN ORGANISASIONAL by RIYADI, RESTU PURBA & Zakkv Fahma Auliva, S.E.. M.M
TESIS 
“IMPLEMENTASI SUPERVISI PEMBELAJARAN PADA 
MATA  PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI) 
DAN BUDI PEKERTI KELAS VII KURIKULUM 2013 DI  








NIM  144031050 
Tesis ini ditulis untuk memenuhi sebagian Persyaratan 
 dalam mendapatkan gelar Magister Pendidikan Islam (M.Pd.I) 
MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM 






IMPLEMENTASI SUPERVISI  PEMBELAJARAN PADA MATA 
PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI) DAN BUDI PEKERTI 
KURIKULUM 2013 DI KELAS TUJUH DI SMP NEGERI 1 PLAOSAN   





Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Implementasi supervisi pada 
mata pelajaran pendidikan Islam (PAI) dan budi pekerti kurikulum 2013 kelas 
tujuh di SMPN 1 Plaosan (2) hambatan implementasi supervisi pada mata 
pelajaran PAI dan budi pekerti kurikulum 2013 kelas tujuh di SMPN 1 Plaosan, 
dan (3) Solusi dari hambatan implementasi supervisi pada mata pelajaran PAI dan 
budi pekerti Kurikulum 2013 kelas tujuh di SMPN 1 Plaosan. 
Penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Penelitian dilakukan di SMPN 1 
Plaosan mulai bulan september 2015 sampai februari 2016. Subjek penelitian ini 
adalah kepala sekolah SMPN 1 Plaosan dan guru PAI. Informan penelitian waka 
kurikulum, pengawas PAI, guru, dan karyawan SMPN 1 Plaosan. Data 
dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan analisis dokumen. Pemeriksaan 
keabsahan data menggunakan triangulasi metode dan sumber. Data dianalisis 
menggunakan model interaktif dengan tahapan pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut (1) supervisi mata pelajaran 
pendidikan Islam (PAI) dan budi pekerti Kurikulum 2013 kelas tujuh SMPN 1 
Plaosan menggunakan model artistik dan klinis dengan pendekatan kolaboratif 
menggunakan teknik individual dan kunjungan kelas. (2) Hambatan dalam 
supervisi pada mata pelajaran pendidikani Islam (PAI) dan budi pekerti kurikulum 
2013 kelas tujuh di SMPN 1 Plaosan (a) Guru PAI tidak linier dengan mata 
pelajaran (PAI), hal ini disebabkan banyak guru PAI yang sudah pensiun sehingga 
diangkatlah guru PAI yang bukan jurusan PAI (b) Kurangnya pemahaman tentang 
penilaian supervisi yang mengacu pada kurikulum tahun 2013, hal ini sebabkan 
sistem penilaian supervisi kurikulum 2013 adalah suatu hal baru bagi mereka. c. 
Masih menggunakan model supervisi konvensional yang bersifat instruktif, dan  
admistratif. d. Belum adanya perubahan mindset guru dalam mengajar, yaitu 
kurikulum 2013 gaya mengajarnya masih kurikulum lama (3) solusi untuk 
kendala adalah (a) Penambahan guru PAI dan budi pekerti yang linear dengan 
jurusannya yaitu PendidikanAgama Islam (PAI). (b) Mengadakan atau 
mengirimkan guru PAI untuk pelatihan kurikulum 2013. (c) Para supervisor  
harus mengubah model supervisi dari supervisi konvensional menjadi model 
supervisi akademik yang sesuai dengan kurikulum  2013. (d) Supervisor harus 
membina, membimbing dan mendampingi guru di proses mengajar perangkat, 
metode pengajaran dan media pembelajaran.  
 





THE IMPLEMENTATION OF  SUPERVISORY ON  THE TEACHING  
LEARNING  OF ISLAM EDUCATION SUBJECT AND THE GOOD 
MANNER OF CURRICULUM 2013 IN  THE SEVENTH GRADE 







This study aims to find out  (1) The implementation of supervision of Islam 
education subject and the good manner of curiculum 2013 in the seventh grade 
students SMPN 1 Plaosan (2) the obstacles of implementation of supervision and 
the good manner subjects in the seventh grade students SMPN 1 Plaosan, and (3) 
The solution to overcome the problem in implementing the supervision of  Islam 
education subjects  and the good manner of Curriculum in  2013 in the sevent 
grade student of SMPN 1 Plaosan. 
This research is descriptive qualitative. It was conducted in SMPN 1 Plaosan 
from September 2015 until February 2016. The subject of the researc are the 
seventh grade students of SMPN 1 Plaosan, the headmaster of SMPN 1 Plaosan,  
the PAI teachers of SMPN 1 Plaosan. The data was collected by observing, 
interview and analyzing document. The data was got from the chief affairs of 
curiculum, PAI supervisor, teachers and the officer of SMPN 1 Plaosan. The 
validityof the data research using triangulation method. The data were analyzed  
using an interactive model with some steps. They are collecting data, reducting of 
of data, the presentation of data, the with drawal of conculucion.  
The results of the research are as follow: 1.) The supervision Islam education 
and good manner of curiculum 2013 in the seventh grade students SMPN 1 
Plaosan by using of artistic and clinical supervision with collaborating approach 
sing techniques Individual and class visits. 2.) Obstacles supervising Islam 
education subject and good manner of the curiculum 2013 in the seventh grade 
student of SMPN 1 Plaosan. They ar as follows :( a) The background education is 
the teacher of PAI is not linier with the subject that they are taught because of 
many previous PAI teachers were retireted. (b) Lack of understaing about 
supervisory assessment that refers to the curriculum in 2013 , this is because the 
supervisory assessment of curriculum 2013 becouse it is new for them. (c) The 
teachers stiil using previous supervisory that is instructive and there is 
administrative forcing in supervising. (d) The teachers stiil use the model pf 
teaching of KTSP. They do not apply scientific approach and teaching. (3) The 
solution to overcome the problem are : (a) The Addition of PAI teachers who 
linier with background study. (b)  Giving workshop or training to PAI teacher 
about curiculum 2013. (c) the supervisors must change  convensional suoervisory 
in to academic supervisory that is suitable with curiculum 2013. (d) The 
supervisor should guide and accompany teachers in the process of making 
teaching device, choose the method of teaching and learning media 
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تنفيذ إشزاف التعليم  في درس التزبية الإسلامية والأخلاق في المناهج 
 فيالفصل السابع بالمدرسة المتوسطة الحكومية  الأولي 3102الدراسية  
 بلووسان مجيتان جاوى الشزقية
 متقيه
 انًهخص
ذُفٍز إششاف انرعهٍى  فً دسط انرشتٍح الإعلايٍح والأخلاق فً   )1: ٌهذف هزا انثحث نًعشفح
,   فٍانفصم انغاتع تانًذسعح انًرىعطح انحكىيٍح  الأونى تهىوعاٌ3102انًُاهح انذساعٍح  
انعىايم انًثثطحنرُفٍز إششاف انرعهٍى  فً دسط انرشتٍح الإعلايٍح والأخلاق فً انًُاهح  )2
) 3,   فٍانفصم انغاتع تانًذسعح انًرىعطح انحكىيٍح  الأونى تهىوعاٌ3102انذساعٍح  
انعىايم انًثثطحنرُفٍز إششاف انرعهٍى  فً دسط انرشتٍح الإعلايٍح والأخلاق فً انًُاهح 
  . فٍانفصم انغاتع تانًذسعح انًرىعطح انحكىيٍح  الأونى تهىوعاٌ3102انذساعٍح  
انًكاٌ يٍ هزا انثحث هى انًذسعح انًرىعطح . هزا انثحث هى انثحث انُىعً انىصفً
وكاَد . 6102  حرى فثشاٌش 5102تذأ هزا انثحث فً عثرًثش . انحكىيٍح  الأونى تهىوعاٌ
يىضٍع هزا انثحث هى يذٌش انًذسعح انًرىعطح انحكىيٍح  الأونى تهىوعاَىيذسط انرشتٍح 
ويخثشو هزا انثحث هًُائة يذٌش انًذسعحنًدالاخ انًُاهح انذساعٍح . الإعلايٍح
خًع انثٍاَاخ تاعرخذاو .  ويششفانرشتٍح الإعلايٍح ويذسط انرشتٍح الإعلايٍح ويىظفىٌ 
فحص صحح انثٍاَاخ تاعرخذاو انرثهٍث انطشٌمٍح . أعهىب انًلاحظح وانًماتلاخ وانىثائك
خًع : ذحهٍم انًٍكاٍَكٍح انثٍاَاخ تاعرخذاو ًَارج ذفاعهٍح. وانرثهٍث يٍ يصادس انثٍاَاخ
  .انثٍاَاخ، وانحذ يٍ انثٍاَاخ، وعشض انثٍاَاخ والاعرُراج
إششاف انرعهٍى  فً دسط انرشتٍح الإعلايٍح والأخلاق فً  )1(: وأظهشخ َرائح انثحث أٌ
 فٍانفصم انغاتع تانًذسعح انًرىعطح انحكىيٍح  الأونى 3102انًُاهح انذساعٍح  
وتاعرخذاو ذمٍُح الأفشادٌح , تهىوعاَثاعرخذاو ًَىرج الإششاف انفًُ وانطثً يع َهح ذعاوًَ
عىائمإششاف انرعهٍى  فً دسط انرشتٍح الإعلايٍح والأخلاق فً انًُاهح )2(وصٌاسج انفصم  
 )أ( فٍانفصم انغاتع تانًذسعح انًرىعطح انحكىيٍح  الأونى تهىوعاٌ هً 3102انذساعٍح  
ب عذو فهى حىل ذمٍٍى (, ويذسط انرشتٍح الإعلايٍح غٍش انخطٍح يع تًىاد انرشتٍح الإعلايٍح
هزا ٌشخع رنك إنى َظاو انرغدٍم الإششاف , 3102انشلاتً انزي ٌشٍش إنى انًُاهح انذساعٍح 
 )ج(, وٌُثغً أٌ ٌكىٌ ذمٍٍى تًُىرج عهًً,  هى شًء خذٌذ نهى3102عهى انًُاهح انذساعٍح 
لا ذضال ذغرخذو انًُىرج انمذٌى نلإششاف يا هى ذُىٌشي، ولا ٌضال ذشكٍضها فً الإششاف 
عذو انرغٍش فً عمهٍح انًعهًٍٍ فً انرذسٌظ، و أٌ أعانٍة انرذسٌظ فً انًُاهح  )د(الإداسي 
 انًغرخذيح هى الأعهىب انعهًً، ونكٍ انًعهًٍٍ لا ذضال ذغرخذو أعهىب انرذسٌظ 3102
صٌادج يذسط انرشتٍح الإعلايٍح والأخلاق ) أ(انحهىل نهرغهة عهى حىاخض هً  )3(انمذٌى
ب إخشاءأو إسعال يعهًً انرشتٍح الإعلايٍح فً ذذسٌثح (, انخطً تمغى انرشتٍح الإعلايٍح
عهً انًششفٍٍ ٌغٍش انًُىرج انرمهٍذي نلإششاف ذصثح  )ج(, 3102انًُاهح انذساعٍح 
, 3102الإششاف الأكادًًٌ ًَىرج وفما نهًُهدانذساعٍح 
ٌدثانًششفأَرغزٌىذىخٍهىيغاعذجانًعهًٍُفٍعًهٍحانرعهًٍٍحوطشلانرذسٌغىانىعائلانرعهًٍٍحرنكأ)د(
  .َانًششفٍُلاأحثأدٌُفٍالإششاف
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A. Latar Belakang masalah 
Pendidikan merupakan salah satu aktifitas manusia dalam kehidupan 
sehari-hari baik secara formal maupun non formal dalam melakukannya. 
Pendidikan tersebut dilakukan dalam rangka memperbaiki diri dan 
meningkatkan taraf hidupnya, melalui proses pendidikan diharapkan manusia 
menjadi cerdas atau  memiliki kemampuan, yang biasa dikenal dengan Skiil 
dalam menjalani kehidupan. Dengan adanya kemampuan tersebut 
menjadikannya mampu untuk bergaul dan bermasyarakat didalam 
lingkungannya baik dalam lingkungan keluarga sehingga mampu mengangkat 
taraf hidup dan derajat keluarga, maupun lingkungan masyarakatnya sehingga 
mampu berkarya di masyarakat, menolong sesama manusia, bertahan hidup 
di tengah-tengah masyarakat dan mampu mengaktualisasikan diri didalam 
nya. 
 Kepala badan pengembangan sumber daya manusia pendidikan dan 
kebudayaan dan penjaminan mutu pendidikan Syawal Gultom. Dalam 
sambutannya (Januari 2014) mengatakan: pengawas  sekolah,  kepala  
sekolah,  dan  guru  merupakan  tiga  pilar  penting  dalam mewujudkan 
implementasi Kurikulum 2013. Efektivitasnya sangat bergantung pada 
kesesuaian  kompetensi  ketiganya  dengan  kebutuhan  mewujudkan  target  





melalui penyelenggaraan   pelatihan   merupakan kegiatan strategis yang   
perlu  disertai dengan langkah penjaminan bahwa ketiga pilar mutu 
pelaksanaan kurikulum yang terukur dan sistematis. Implementasi kurikulum 
2013 berimplikasi terhadap kebutuhan peningkatan sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan tiga pilar  penjamin  mutu. 
Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
Nasional : pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi marusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab.  
Undang-undang tersebut salah satunya  isinya adalah mendidik peserta 
didik beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlaq 
mulia, dan seterusnya. Hal ini sesuai dengan Permendikbud no 54 tahun 
2013 tentang standar kompetensi kelulusan tingkat SMP pada dimensi sikap 
yaitu memiliki perilaku yang mencerminkan sikap orang beriman, berakhlak 
mulia, berilmu, percaya diri, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan  
pergaulan dan keberadaannya. 
 Implementasi supervisi pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam   





petunjuk teknis Kurikulum 2013 yang disampaikan dalam pengantarnya 
oleh  direktur jenderal pendidikan agama Islam kementerian agama pusat  
Amin Haedari (maret 2014) bahwa direktorat pendidikan agama Islam 
kementerian agama RI akan memberlakukan kurikulum 2013 pendidikan 
agama Islam dan budi pekerti.  Diantara alasan penting adanya kebijakan 
perubahan kurikulum adalah dalam rangka peningkatan mutu lulusan dalam 
menyongsong tantangan abad ke 21, dengan membekali peserta didik untuk 
berfikir kreatif, inovatif, kritis, mandiri bertanggung jawab dan berkarakter 
kuat, serta dapat memanfaatkan kemajuan informasi dan teknologi dalam 
pengembangan dirinya.  
Pengembangan kurikulum 2013 PAI dan Budi Pekerti juga di latar 
belakangi perlunya merumuskan kurikulum berbasis proses pembelajaran 
yang mengedepankan pengalaman personal peserta didik melalui proses 
yang menggunakan pendekatan Scientific meliputi tahapan mengamati, 
menanya, menalar, mencoba (observation based learning) dan 
mengasosiasikan untuk meningkatkan kreativitasnya. Peserta didik 
dibiasakan untuk bekerja dalam jejaring melalui pembelajaran kolaboratif 
(colaborative learning). Disamping itu perlunya mempersiapkan proses 
penilaian yang tidak hanya tes saja tetapi dilengkapi dengan penilaian 
menekankan pada umpan balik berdasarkan kinerja peserta didik dan 
pengembangan  portofolio pembelajaran peserta didik.  
Dalam proses pembelajaran Kurikulum 2013 PAI dan Budi Pekerti 





semua  mata pelajaran,  dan menuntun peserta didik untuk mencari tahu 
bukan diberitahu (discovery learning). Proses pembelajarannya juga 
menekankan kemampuan berbahasa sebagai alat komunikasi, pembawa 
pengetahuan dan berfikir logika, sistematis, kreatif , dan mengukur tingkat 
berrfikir peserta didik mulai dari yang rendah sampai tinggi, serta 
memungkinkan peserta didik untuk belajar yang relevan dengan konteks 
global. 
Implementasi kurikulum 2013 PAI dan BP telah dilakukan kepada unit 
kerja terkait, para pemangku jabatan dan masyarakat luas, terutama para 
guru, kepala sekolah  dan pengawas sekolah sebagai pelaku dan 
pendamping kurikulum. Keberhasilan implementasi kurikulum 2013 PAI 
dan budi pekerti terletak pada kesiapan  para guru sebagai ujung tombak 
terdepan. 
Dalam implementasi kurikulum 2013 ini di masing-masing kabupaten 
telah diterapkan oleh beberapa sekolah. Di kabupaten Magetan Jawa timur 
diterapkan di 6 sekolah sasaran pada tingkat SMP salah satunya adalah 
SMPN 1 Plaosan. Berdasarkan pedoman petunjuk dan pelaksanaan  
(JUKLAK) Kurikulum 2013 maka mata pelajaran PAI dan Budi pekerti  
diterapkan di SMPN 1 Plaosan, pada tahun pelajaran 2013/2014 hanya pada 
kelas VII kemudian pada tahun pelajaran 2014/2015 kelas 8 dan 9 . 
SMPN 1 Plaosan merupakan salah satu diantara sekolah yang ditunjuk 
dalam implemetasi kurikulum 2013. Pelaksanaan kurikulum 2013 ini 





PAI yang dalam kurikulum 2013 diubah namanya menjadi mata pelajaran 
PAI dan BP. Dengan adanya perubahan nama mapel (mata pelajaran)  dari 
mapel Pendidikan Agama  Islam (PAI) menjadi Pendidikan Agama Islam 
(PAI) dan Budi Pekerti (BP), maka mempengaruhi jumlah tatap muka 
(JTM). Ketika kurikulum sebelumnya mapel PAI di ada 2 JTM dalam satu 
kelas sedangkan pada kurikulum  2013 mapel  PAI dan BP ada 3 JTM.  Hal 
ini mempengaruhi guru PAI dan BP dalam  pembuatan perangkat mengajar 
dan strategi mengajar.  
Kemudian pada kurikulum sebelumnya mapel PAI terdapat 
pembagian bab yang merujuk  kepada  mapel madrasah seperti Fiqih, 
aqidah, akhlaq, al-qur’an, Hadits dan sejarah Islam. Akan tetapi  dalam 
kurikulum 2013 pembagian babnya langsung pada tema pembahasan 
contohnya asma’ul husna, hidup tentram dengan jujur, amanah dan 
istiqomah dan lain-lain, sehingga guru harus kreatif  dalam mencari  sumber 
belajarnya.  
Selain pada materi pada  mapel PAI dan BP, strategi dalam 
pembelajarannya  pun  berbeda yaitu memakai metode saintific.  Sedangkan 
metode yang digunakan oleh para pendidik di SMPN 1 Plaosan  khususnya 
mapel PAI masih menggunakan metode ceramah, penugasan dan lain-lain. 
Sehingga para guru mapel harus beradaptasi dan belajar dengan metode 
mengajar versi Kurikulum  2013. Program implementasi kurikulum  2013  





yang di selenggarakan direktur jendral pendidikan agama islam (PAIS) 
kementerian agama RI. 
Begitu juga pada pengawasan atau supervisi pun mengalami 
perubahan. Pengawasan pada mapel PAI dan BP dalam kurikulum 2013 
disebut dengan pendampingan. Pendampingan ini dilakukan oleh pengawas 
PAI, kepala Sekolah dan Guru Inti. Pengawasan pada kurikulum 2013 
menggunakan model supervisi akademik, supervisi artistik, supervisi ilmiah 
dan supervisi klinis yang merujuk kepada materi diklat supervisi akademik 
kurikulum 2013.  
Model-model supervisi/pengawasan yang dilakukan selama ini adalah 
supervisi  konvensional yaitu model supervisi yang menganut paham bahwa 
supervisor sebagai seseorang yang memiliki power untuk menentukan nasib 
kepala sekolah dan guru. Maksudnya, seorang supervisi baik itu pengawas 
PAI maupun kepala sekolah mensupervisi guru hanya sebatas administrasi 
perangkat mengajarnya saja. Sehingga ketika guru menghadapi 
permasalahan pada proses pengajaran para supervisor / pengawas tidak tahu  
menahu tentang  permasalah itu. 
Seperti yang di alami salah satu guru SMPN 1 Plaosan Mulyono, 
mengatakan “ supervisi yang di lakukan oleh supervisor tidak maksimal, 
maksudnya dalam mensupervisi hanya sebatas kelengkapan admisitrasi 
mengajar. Dan kunjungan ke sekolah saja jarang dilakukan sehingga 





Lain lagi dengan masalah yang dihadapi oleh Siti Mariyam salah satu 
guru PAI dan BP di SMPN 1 Magetan yang merupakan salah satu sekolah 
sasaran kurikulum  2013, mengatakan; saya sering mengikuti Pendidikan 
dan latihan (DIKLAT) Implementasi kurikulum  2013 mata pelajaran PAI 
dan BP tingkat SMP  namun dalam mengimplementasikannya di sekolah 
belum bisa di  terima oleh siswa, selain itu dalam pendampingan sekolah 
sasaran untuk kurikulum 2013 belum ada yang dari pengawas PAI. Dan 
pengawas PAI ketika di tanya tentang solusi dari problem  Implementasi 
kurikulum 2013  mata  pelajaran PAI dan BP, menjawab secara tehnis kami 
mensupervisi sebatas adaministrasi sedangkan untuk belajar mengajar di 
kelas kami serahkan kepada guru yang bersangkutan. 
Oleh karena itu dalam penelitian ini penulis tertarik untuk meneliti 
tentang implementasi supervisi kurikulum  2013 pada mapel PAI dan BP 
pada kelas tujuh di SMPN 1 Plaosan. Penerapan kurikulum 2013 pada tahun 
pelajaran 2013/2014 di SMPN 1 Plaosan masih banyak permasalahan antara 
lain penerapan model pembelajaran saintific, bukunya pun masih dalam 
perbaikan-perbaikan sehingga guru harus kreatif mencari sumber lain untuk 
mengajar, siswa pun dalam kegiatan belajar mengajar masih perlu adaptasi 
dengan model saintific yaitu mengamati, menanya, mengobservasi, 
mengasosiasikan, dan mempresentasikan didepan kelas, karena selama ini 
siswa hanya menerima pelajaran dengan model lama yaitu mengerjakan 
tugas dari guru. Sehingga implementasi kurikulum 2013 dalam tahapan 





Sementara dalam supervisi implementasi kurikulum 2013 juga pada 
model supervisinya mengalami perkembangan yang signifikan. Maka hal ini 
penulis menganggap model supervisi kurikulum 2013 adalah suatu yang 
baru dan perlu diteliti dari sisi pelaksanaannya / implementasinya, hambatan 
dan solusinya. 
Penelitian tentang implementasi supervisi pada mapel PAI dan BP 
kelas VII kurikulum 2013  di SMPN 1 Plaosan ini penulis meneliti tentang 
beberapa model supervisi yang dianggap perlu diterapkan dalam 
pelaksanaan implementasinya yaitu model supervisi akademik, supervisi 
artistik, supervisi ilmiah dan supervisi klinis. Ini menjadi batasan masalah 
dalam penelitian ini. 
B. Perumusan Masalah 
Dari latar belakang diatas  maka dapat kami sampaikan perumusan 
masalah pada penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana implementasi supervisi pembelajaran pada mata 
pelajaran PAI dan Budi pekerti kurikulum 2013 kelas VII di SMPN 
1 Plaosan kabupaten Magetan provinsi Jawa timur pada tahun 
pelajaran  2015/2016? 
2. Apa hambatan dalam implementasi supervisi pembelajaran pada 
mata pelajaran PAI dan Budi pekerti kurikulum 2013 kelas VII di 
SMPN 1 Plaosan kabupaten Magetan provinsi Jawa Timur pada 





3. Bagaimana solusi terhadap hambatan yang terjadi dalam 
implementasi supervisi pembelajaran pada mata pelajaran PAI dan 
budi pekerti kurikulum 2013  kelas VII di SMPN 1 Plaosan 
kabupaten Magetan provinsi Jawa timur pada tahun pelajaran  
2015/2016? 
C. Tujuan penelitian 
Berdasarkan beberapa perumusan masalah penelitian di atas  maka 
penelitian ini di laksanakan dengan mempunyai tujuan sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui implementasi supervisi pembelajaran pada mata 
pelajaran PAI dan budi pekerti kurikulum 2013 kelas VII di SMPN 1 
Plaosan Kabupaten Magetan provinsi Jawa Timur  pada tahun pelajaran  
2015/2016 
2. Untuk mengetahui  hambatan – hambatan dalam implementasi supervisi 
pembelajaran pada mata pelajaran PAI dan budi pekerti kurikulum 2013 
kelas VII di SMPN 1 Plaosan Kabupaten Magetan Provinsi Jawa Timur 
pada tahun pelajaran  2015/2016 
3. Untuk mengetahui solusi dari Implementasi supervisi pembelajaran 
kurikulum 2013 pada mata pelajaran PAI dan budi pekerti kelas VII di 
SMPN 1 Plaosan Kabupaten Magetan Provinsi Jawa Timur pada tahun 






D. Manfaat penelitian 
Manfaat dari penelitian ini terdiri atas manfaat secara teoritis dan 
manfaat praktis 
a. Manfaat teoritis 
Secara akademis, temuan-temuan dalam penelitian ini dapat 
menjadi bahan untuk memperkaya konsep dan teori dalam 
implementasi supervisi kurikulum 2013 khususnya pada awal 
memasuki bangku sekolah menengah pertama (SMP). Indikator-
indikator implementasi supervisi pada mata pelajaran PAI dan budi 
pekerti sebagai bahan untuk menghasilkan konsep acuan dalam 
kegiatan keilmuan tentang implementasi supervisi. Dan  untuk 
mengetahui siapa saja yang bertanggung jawab dalam implementasi 
supervisi pembelajaran yang mengacu pada kurikulum  2013. 
Sedangkan kendala-kendala dan solusi  yang ada didalamnya 
merupakan bahan analisa penelitian tentang implementasi supervisi 
kurikulum  2013,  yang dikenal sebagai kurikulum baru di era 
revolusi mental yang dicanangkan oleh pemerintah tentang 
pendidikan di Indonesia. Sehingga akan diperoleh konsep 
implementasi  supervisi yang ideal di zamannya. 
b. Manfaat Praktis 
Penelitian ini dilakukan diharapkan bermanfaat bagi seluruh elemen 





kepada kepala sekolah, komite sekolah, guru PAI dan Budi pekerti, 
serta para wali murid tentang implementasi supervisi  mata 
pelajaran PAI dan budi pekerti kelas VII di SMPN 1 Plaosan 
kabupaten Magetan Jawa timur. Selanjutnya penelitian ini juga di 
harapkan bisa diambil manfaatnya oleh pihak-pihak yang 
berkompeten didalamnya yaitu sekolah, dinas pendidikan kabupaten 
Magetan dan kantor kementerian agama kabupaten Magetan dalam 
hal ini yang berkompeten adalah pengawas GPAI SMP dan 
Kelompok kerja pengawas (POKJAWAS) kantor kemenag 


















A. SUPERVISI PEMBELAJARAN 
1. Definisi Supervisi  
Supervisi merupakan salah satu strategi untuk memastikan bahwa 
seluruh langkah pada proses penyelenggaraan dan semua komponen hasil 
pendidikan yang akan di capai memenuhi target. Supervisi adalah strategi 
manajemen yang terdiri atas serangkaian kegiatan untuk memastikan bahwa 
mutu yang di harapkan dalam proses perencanaan, pelaksanaan kegiatan, dan 
evaluasi memanuhi standar yang telah ditentukan.  
Konsep supervisi modern dirumuskan oleh Kimball wiles (1967) 
sebagai berikut  Supervision is asistence in the development of a better 
teachig learning situation”. Supervisi adalah bantuan dalam penegembangan 
situasi pembelajaraan yang lebih baik. Rumusan ini mengisyaratkan bahwa 
layanan supervisi meliputi keseluruhan situasi belajar mengajar (goal, 
material, technique, method, tacher, student, an environment ). Situasi belajar 
inilah yang seharusnya diperbaiki dan di tingktkan melalui layanan kegiatan 
supervisi. ( Makawimbang,  2011; 70 ) 
Dari  konsep diatas mengandung maksud bahwa supervisi di lakukan 
pada semua kegiatan belajar mengajar baik dari sisi hasil, materi yang di 
sampaikan, tehnik yang di gunakan, metode belajar mengajar, pengajar / 





lingkungan atau situasi dan kondisi belajar mengajar baik didalam ruangan 
maupun di luar ruangan. Supervisi merupakan kegiatan pendampingan dalam 
seluruh kegiatan belajar mengajar sehingga tercipta goal yang bermutu sesuai 
yang diharapkan  atau sesuai dengan visi dan misi suatu lembaga. Lembaga 
yang di maksud  bisa lembaga pendidikan itu sendiri maupun lembaga 
departemen pendidikan nasional. 
Dalam melaksanakan supervisi kita  harus memahami dulu tentang apa  
yang dimaksud dengan supervisi. Supervisi atau biasa di sebut dengan 
pengawasan merupakan dua istilah yang diterjemahkan dari salah satu fungsi 
manajemen, yaitu controling.  Terdapat  dua pandangan yang berbeda  
terhadap makna kedua istilah ini. Di satu sisi ada  yang berpendapat bahwa 
kedua istilah ini sama makna dan pendekatannya. Sedangkan di  sisi lain ada 
yang mengatakan istilah pengawasan lebih bersifat otoriter atau direktif,  
sedangkan istilah supervisi lebih bersifat demokratis. 
Namun secara etimologi supervisi di ambil dari perkataan Inggris 
Supervision artinya pengawasan (Wojowasito, 1972; 198). Supervisi 
pendidikan berarti kepengawasan di bidang pendidikan. Orang yang 
melakukan supervisi di sebut supervisor atau pengawas. Dalam bidang 
pendidikan di sebut supervisor  pendidikan. ( Nur Mufidah:  2009;  3) 
Sedangkan secara  morfologi supervisi berasal dari dua kata yaitu super 
dan visi. super berarti atas, lebih, sedangkan visi adalah lihat, tilik, awasi. Jadi 





kedudukan yang lebih tinggi daripada orang-orang yang di supervisi,  
tugasnya adalah melihat, menilik, atau  mengawasi orang-orang yang di 
supervisi (Ametembun, 1981: 2, Nur mufidah, 2009: 3). Secara morfologi 
supervisi adalah proses melihat, menilik, mengawasi oleh orang-orang yang 
di sebut supervisor, yang notabene jabatannya lebih tinggi dari yang di awasi 
dan juga mempunyai kemampuan dan keilmuan yang lebih tinggi dari yang di 
awasi. Dalam dunia pendidikan bisa dimaknai seorang supervisor sebagai 
pelaku supervisi harus mampu menguasai keilmuan tentang kependidikan 
baik secara lembaga maupun individual sehingga mampu mengarahkan 
kepada visi yang dijadikan tujuan dalam pendidikan, dengan hasil dari 
melihat, menilik atau mengawasi. Sehingga akan terjadi peningkatan mutu 
pendidikan dari waktu ke waktu, karena adanya suatu perbaikan yang terus 
menerus sesuai dengan masanya. 
Adam dan Dickey telah merumuskan supervisi sebagai suatu pelayanan 
khususnya menyangkut pengajaran dan perbaikannya menyangkut proses 
mengajar dan belajar termasuk segala faktor dalam situasi itu. Supervision is 
a services particulary concered with instruction and it’s improvement. It is 
directely concered with teaching and learning and with the factors included 
in and related  to these process-teacher. Pupil, curriculum, materials of 
instruction. Sicio-physical environment of the situation ( Adam Dickey: 1959: 
2 ) 
Dari rumusan yang di sampaikan Adam & Dickey tersebut supervisi 





Seorang Supervesor harus melayani kebutuhan dari yang di supervisi, yang 
dimaksud pelayan disini adalah pendamping yang selalu memberikan arahan 
dan masukan agar menjadi yang lebih baik. Dalam pendidikan seorang 
supervisor atau pengawas bukan hanya membina namun juga melayani atau 
mendampingi yang di supervisi baik kepala sekolah, guru, atau siswa dalam 
proses usaha mencapai tujuan pendidikan. 
Namun, Wiles juga merumuskan tentang supervisi : supervision is 
assistance  in the development of better teaching – learning  situation (Willes, 
1956: 8 ). Dalam hal supervisi ini Willes berpendapat bahwa supervisi adalah 
bantuan dalam mengembangkan situasi belajar mengajar yang lebih baik.  
Maksudnya, seorang supervisor atau pengawas pendidikan tidak hanya 
mengawasi tapi juga memberikan bantuan terus menerus kepada yang di 
supervisi atau yang di awasi (kepala sekolah, guru, atau siswa) untuk 
mencapai tujuan pendidikan atau tujuan suatu lembaga atau mata pelajaran 
pendidikan agama Islam (PAI) dan budi pekerti (BP). Dalam proses 
memberikan bantuan ini juga di perhatikan tentang perkembangan kurikulum  
yang dilaksanakan dan situasi kondisi yang di supervisi, jadi dalam 
mensupervisi perlu adanya humanisasi oleh supervisor kepada yang di 
supervisi. 
Istilah supervisi baru muncul kurang lebih tiga dasa warsa terakhir ini. 
Sebelumnya ada istilah Inspeksi yang berasal dari Belanda yang berasal dari 
kata inspecteur. Dan orang yang melakukan inspeksi ini dinamakan 





penyelenggaraan sekolah-sekolah (Ametembun, 1981: 6). Jadi, Sebelum 
istilah supervisi muncul  ada istilah inspeksi yang perbedaannya adalah kalau 
Inspeksi  adalah kegiatan  inspektur  antara lain  
a Controling yaitu memeriksa semua peraturan -  peraturan, rencana-
rencana atau instruksi-instruksi yang telah di tetapkan oleh atasan, 
apakah sudah terlaksana sebagaimana mestinya.  
b correcting yang berasal dari correct berarti benar atau 
membenarkan / membetulkan. Sedangkan correcting adalah 
memeriksa apa yang di jalankan telah sesuai dengan sesuatu yang 
telah di gariskan atau di tetapkan dalam arti sasaran atau tujuan. 
c Judging  yaitu mengadili dalam arti memberikan penilaian atau 
keputusan sepihak. Dengan maksud menegur, mengecam  atau 
memutasikan bahkan memberhentikan sementara atau memecat dari 
jabatannya. 
d Directing pengarahan atau pembinaan dengan maksud menentukan 
garis-garis dan cara - cara yang harus dilaksanakan oleh yang di 
supervisi. 
e Demonstration yaitu memperlihatkan atau menunjukkan bagaimana 
cara atau metode mengajar dengan baik. 
2. Supervisi pembelajaran 





Supervisi pembelajaran atau pengajaran adalah kegaiatan-kegiatan 
kepengawasan yang di tujukan untuk memperbaikai kondisi-kondisi, baik 
personel maupun material yang memungkinkan terciptanya situasi belajar 
mengajar yang lebih baik demi  tercapainya tujuan pendidikan (Ngalim 
purwanto, 2014; 89).  Sehingga supervisi pembelajaran ini semakin  waktu 
semakin menujuyang lebih baik. Hal ini di sebabkan adanya evaluasi dan 
dari hasill evaluasi tersebut di jadikan bahan untuk merencanakan  dan 
memprogramkan untuk mencapai semaksimal mungkin tujuan pendidikan 
nasional. 
b. Tujuan Supervisi pembelajaran 
Tujuan supervisi pembelajaran  menurut Wiles (Masaong, 2013 ;5) 
mengatakan secara umum supervisi pembelajaran bertujuan untuk 
memberikan bantuan dalam mengembangkan situasi belajar mengajar yang 
lebih baik. Sehingga orang yang disupervisi (kepala sekolah, Guru dan 
peserta didikk) merasa nyaman dan secara sadar bersedia untuk memperbaiki 
diri untuk lebih meningkatkan kemampuannya dalam belajar mengajar. Hal 
ini di dukung oleh pendapatnya Nawawi (Masaong, 2013: 5) supervisi 
pembelajaran bertujuan untuk menilai kemampuan yang disupervisi dalam 
bidangnya guna membantu mereka melakukan perbaikan dan bila mana perlu 
untuk menunjukkan kekurangan – kekurangan untuk di perbaiki sendiri.  
c. Ruang lingkup supervisi pembelajaran 
Sedangkan fungsi supervisi menurut Masaong (2013:8) meliputi 





Pengembangan. 5).  Koordinasi. 6). Memotivasi. 7). Penilaian.  Supervisor 
dalam kegiatan supervisinya harus terencana, terstruktur, dan terukur, 
sehingga sebelum melaksanakan tugas supervisi diadakan penelitian tentang 
siapa yang di supervisi, apa saja yang harus di supervisi, bagaimana cara 
mensupervisinya dan kalau ada problem pada yang di supervisi (kepala 
sekolah, guru, peserta didik) maka supervisor mampu memberikan solusi.  
Dalam peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara (MENPAN) 
no 21 tahun 2010  Pengawas sekolah adalah Pegawai Negeri Sipil (PNS) 
yang di beri tugas, tanggung jawab dan wewenang secara penuh oleh pejabat 
untuk melaksanakan pengawasan akademik dan pengawasan manajerial pada 
satuan pendidikan. Dari  peraturan Menpan tersebut kita analisa bahwa ruang 
lingkup supervisi pendidikan atau kepengawasan ada dua yaitu akademik dan 
managerial. Supervisi akademik mempunyai sasaran kepengawasan pada 
lingkup pembelajaran. Misalkan guru PAI dan Budi pekerti pengawasan yang 
dilakukan adalah pengawasan akademik, sebab guru merupakan pelaku 
akademik. Sedangkan pengawasan menejerial mempunyai ruang lingkup 
pada sistem kepemimpinan di sekolah yang ditinjau dari beberapa aspek salah 
satunya adalah bagaimana seorang kepala sekolah memimpin warga 
sekolahnya, bagaimana sekolah itu maju dan  berprestasi  dalam segala 
bidang. 
Ruang lingkup supervisi pembelajaran terdiri dari dua bagian  
(Makawimbang, 2011; 74): yaitu  pertama, adalah supervisi yang bersifat 





makro adalah supervisi pengajaran yang merupakan rangkaian kegiatan 
pengawasan pendidikan yang ditujukan untuk memperbaiki kondisi-kondisi 
atau pembelajaran, baik personil maupun material yang memungkinkan 
terciptanya situuasi belajar mengajar yang lebih baik demi tercapinyan tujuan 
pendidikan.  Kedua, adalah supervisi yang bersifat langsung atau supervisi 
mikro yang lebih di kenal dengan supervisi  klinis. Supervisi klinis adalah 
supervisi yang pelaksanaannya dapat disamakan dengan praktik dokter 
dengan pasien. Maksudnya, supervisi klinis adalah model supervisi yang 
menggunakan pendekatan kolaboratif antara supervisor dengan yang 
disupervisi secara konstruktif dan berkesinambungan dalam meningkatkan  
pembelajarannya  (Nur Aedi, 2014:54) 
d. Prinsip-prinsip  supervisi pembelajaran  
Prinsip–prinsip supervisi pembelajaran dalam melaksanakan kegiatan 
pengawasan diihat dari sisi sifatnya menurut Masaong (2013: 9) di bagi 
sebagai berikut; 1. Prinsip ilmiah (sceintific) yaitu pada prinsipnya dalam 
melaksanakan kegiatan supervisi, seorang pengawas/supervisor harus 
memenuhi unsur – unsur sebagai berikut: Sistematis, artinya pengawasan 
dilakukan terencana, teratur dan kontinyu. Obyektif, maksudnya dalam 
supervisi seorang supervisor melakukan supervisi berdasarkan data  yang 
diperoleh dari  observasi realistis bukan ramalan atau tafsiran pribadi. 2. 
Prinsip demokratis, yaitu supervisor bukan hakim yang selalu menjustice 
namun perlu ada sharing atau musyawarah dengan yang di supervisi. 3. 





dan yang di supervisi (kepala sekolah, guru dan peserta  didik) secara  
bersama-sama berusaha menciptakan situasi dan kondisi yang kondusif 
sehingga proses belajar mengajar mencapai tujuan yang di harapkan oleh 
pemerintah maupun pihak lain. 4. Prinsip Konstruktif dan kreatif, yaitu 
supervisor mampu membuat situasi yang kondusif dan memunculkan potensi-
potensi yang di supervisi sehingga yang di supervisi mampu mengembangkan 
potensi-  potensi yang positif  dengan  inovasi mereka masing - masing.  
Sehingga seorang supervisor dalam melaksanakan tugasnya mengacu 
kepada prinsip-prinsip supervisi. Dan kompetensi supervisor atau pengawas 
pendidikan pun juga berkaitan dengan prinsip-prinsip supervsi, sebab prinsip 
merupakan landasan dari seorang supervisi yang bisa terukur kemampuannya 
dalam mensupervisi. 
e.  Bentuk  (pola) supervisi pembelajaran 
1. Supervisi Umum 
Dalam kegiatan supervisi mempunyai lingkungan yang sangat luas, 
maksudnya adalah kegiatan supervisi tidak hanya kegiatan-kegiatan di 
dalam kelas, namun juga di luar kelas. Dengan pengertian bahwa 
pengawasan atau supervisi mempunyai jangkauan sasaran yang cukup  luas, 
maka kegiatan-kegiatan di  luar kelas inilah oleh Cogan (1973) dinamakan 
dengan  Supervisi umum (Sri Banun  Muslim; 2010; 95). Pengawasan atau 






Senada dengan pendapat Cogan,  Neglay dan Evan (1980) juga 
mengatakan supervisi umum  ini juga menyangkut tentang keperluan sarana, 
misalnya kebutuhan ruang belajar, mobil antar jemput, bangunan gedung 
dan sebagainnya . Semuanya itu merupakan wilayah supervisi Umum (Sri 
banun: 2010: 95).  Jadi supervisi Umum merupakan supervisi yang ruang 
lingkupnya  cukup luas, bahkan bukan hanya berbentuk fisik. Menurut 
Sergiovani (1987) supervisi umum juga meliputi semua aktifitas yang 
berhubungan dengan pertumbuhan dan perkembangan dengan perbaikan 
mutu pendidikan khususnya unsur-unsur pendidikan salah satunya guru.  
Dan juga perkembangan teknologi pendidikan dan pengajaran pun masuk 
dalam wilayah supervisi umum. 
Dalam kurikulum 2013 dikenal dengan supervisi akademik, kenapa 
demikian karena dalam materi - materi pelatihan supervisi yang di 
programkan adalah supervisi akademik, supervisi akademik adalah 
serangkaian kegiatan membantu guru mengembangkan kemampuannya 
mengelola proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran 
(Rohmat; 2012; 29). Sebab dalam pembelajaran kurikulum 2013 
mengedepankan proses dalam pembelajaran. Sehingga pengawasannya pun 
melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan hasil. Namun hasil 
bukanlah yang utama.  
2. Supervisi Proses Belajar Mengajar (PBM) 
Supervisi PBM  merupakan bentuk supervisi yang berada di  dalam 





kegiatan belajar mengajar sehingga bisa di sebut supervisi ini supervisi 
kelas  (Sri Banun; 2010; 97). Dalam pelaksanaan supervisi ini bisa 
dilakukan dengan model supervisi klinis. Sebab dalam proses kegiatan 
belajar mengajar di kelas yang ada hubungan antara guru  dan siswa. Dan 
dalam  supervisi PBM  ini yang tepat adalah dengan model supervisi klinis. 
Supervisi klinis menurut Cogan lebih menekankan pada dua hal yaitu 
proses dan seluruh komponen proses adalah penting. Dalam 
implementasinya supervisi klinis memberi tekanan pada 1. Proses 
supervisinya. 2. Interaksi guru dengan murid. 3. Performansi guru saat  
mengajar. 4. Hubungan guru dengan supervisornya. 5. Analisis data 
berdasarkan peristiwa aktual di dalam kelas saat kegiatan belajar mengajar 
berlangsung.  
Supervisi klinis ini memang bersifat humanistik atau biasa di sebut 
kemanusiaan, dimana seorang pendidik atau guru mempunyai tanggung 
jawab kepada siswa dan kepada supervisornya. Kepada siswa, guru harus 
memberikan pelajaran sesuai dengan situasi, potensi dan kondisi dalam 
kegiatan belajar mengajar (KBM) di kelas. Performansi guru juga sangat 
menunjang keberhasilan KBM. Kemudian kepada supervisor dalam hal ini  
kepala sekolah, guru senior dan pengawas PAI. Guru sebagai salah satu 
unsur penggerak dalam meningkatkan mutu pendidikan di lingkungan 
sekolahnya. Sehingga  adanya supervisi klinis diharapkan adanya 





Sedangkan tujuan dari supervisi Klinis adalah adanya aktifitas-aktifiitas 
yang terjadi didalam kelas yang berhubungan dengan perbaikan mengajar 
dan belajar  melalui observasi langsung terhadap  tindakan guru dan siswa 
dalam lingkungan belajarnya. Sehingga KBM akan berkembang terus 
sesuai dengan kebutuhan perkembangan kurikulum yang diterapkan. 
Demikian juga dengan supervisi klinis  juga akan berkembang sesuai 
dengan tuntuntan tujuan pendidikan. 
Adapun tahapan-tahapan dalam supervisi klinis secara umum  antara 
lain 1. Tahap pertemuan  awal, pada  tahapan ini supervisor dan guru 
membicarakan tentang apa yang akan diamati dan di tingkatkan, termasuk 
alat dan cara mengobservasi penampilannya dalam mengajar. Pada tahap 
pertemuan awal ini akan menghasilkan kesepakatan aspek-aspek apa yang 
akan diamati oleh supervisor. Sedangkan supervisor akan melaksanakan 
tugasnya yaitu merekam atau mencatat berbagai kejadian saat KBM 
berlangsung sesui dengan hasil kesepakatan. Kemudian supervisor harus 
mampu menyajikan data  untuk  mengetahui kelebihan dan kekurangan 
guru. Dari penyajian data tersebut terbentuk kontrak yang telah di buat dan 
di jadikan acuan untuk memotivasi  untuk perbaikan di masa yang akan 
datang.   
Selanjutnya tahap observasi dan analisis pengajaran sebagai dasar  
feedback  bagi guru - guru sebagai kerangka kerja untuk mengubah dan 
memperbaiki performansinya. Setelah tahap awal terbuat kontrak  maka 





analisis, dan feedback terhadap guru - guru, dengan partisipasi supervisor 
dan guru  dalam  prosesnya supervisi sebagai teman sejawat . Dengan 
harapan dengan melalui tahapan ini guru “will have primary responbility” 
untuk menilai dan memutuskan atas perubahan pada pola mengajarnya. 
Dan supervisor  sebagai “helping, supporting, sugesting, and servicing” ( 
Lovelly and Willes ;1993).   
Dalam proses observasi ini seorang supervisor menjadi penolong, 
pemberi motivasi, pemberi semangat, dan dan seorang  yang mampu 
memperbaiki sesuatu yang dianggap kurang. Karena supervisi klinis sangat 
di perlukan oleh para pendidik dalam menghantarkan generasi penerus 
menuju kesuksesan tujuan pendidikan secara yuridis formal maupun 
harapan orang tuanya.  
Namun perlu di ingat bahwa dalam mensupervisi ada hal-hal yang perlu 
diperhatikan  yaitu 1. Supervisor harus bersifat membantu bukan Instruktif. 
2. Supervisi berdasarkan perhatian atau permasalahan yang di hadapi oleh 
guru atau bisa di sebut berpusat pada guru bukan inisiatif atau kepentingan 
dan keinginan supervisor. 3. Adanya kesepakatan antar guru dan supervisor 
yang berkenaan dengan penampilan guru di kelas.4. Instrumen  observasi 
harus ada kesepakatan antara supervisor dan guru sebagai kajian bersama 
dalam meningkatkan mutu pembelajaran. 5. Data hasil observasi  Analisis 
dan interprestasi di sepakati kedua belah pihak yaitut guru dan supervisor. 
6. Adanya umpan balik yang obyektif sesuai data yang di rekam oleh 





senyaman  mungkin dan profesional mungkin dan saling terbuka. 8. Dalam 
proses supervisi sebaiknya supervisor lebih banyak mendengarkan dan 
bertanya dari pada  memberi perintah atau memberi memberi pengarahan. 
3. Supervisi kolegial atau kesejawatan 
Supervisi kolegial atau kesejawatan adalah tehnik Supervisi yang 
bersifat kelompok yang membahas tentang kekurangan pada supervisi 
individual yang didapat oleh guru ketika di supervisi secara individual. 
Maksudnya ketika dalam supervisi individual ada kurang yang sempurna 
dalam menyelesaikan  masalah yang dihadapi guru, maka diselesaikan di 
dalam kelompok yang di dalamnya terdapat  guru yang bersangkutan dan 
supervisor.(Pidarta, 1992).  
Selain itu dalam supervisi kolegial ini juga sangat diperlukan oleh 
guru dan sekolah karena perkembangannya jumlah sekolah yang semakin 
meningkat dan jumlah guru pun semakin banyak. Sedangkan 
ketersediaan supervisor atau pengawas sangat terbatas. Maka dalam 
kondisi seperti ini di perlukannya supervisi kolegial atau supervisi 
kelompok. Karena supervisi individual sulit untuk dilaksanakan di 
sebabkan oleh keterbatasan waktu yang tersedia. 
Menurut Neagley dan  Evans (1980) Munculnya supervisi kelompok 
tersebut diilhami oleh team teaching  (mengajar secara berkelompok) (Sri 
Banun; 2012; 103). Kegiatan ini bisa artikan bahwa suatu persoalan atau 





yang telah di bentuk oleh guru sendiri, sedangkan supervesor 
mengkomunikasikan penyelesaian masalah secara bersama dengan guru-
guru dalam kelompok tersebut. Supervisi kelompoktersebut dapat di 
implementasiakan  melalui : KKG (kelompok Kerja Guru), MGMP 
(Majelis Guru Mata Pelajaran), MKKKS (Majelis Kelompok Kerja 
Kepala Sekolah) dan lain-lain. 
Selain mengkomunikasikan, seorang supervisor dalam supervisi 
kolegial ini bertugas melatih para guru untuk menganalisa performansi 
mereka sendiri dan teman guru yang lain. Sehingga ada introspeksi antara 
guru satu dengan yang lain dalam rangka perbaikan pendidikan 
dikemudian hari. 
Dalam teori humanistic relations bahwa kelompok atau organisasi 
adalah sumber insani yang vital yang dapat memberikan kontribusi yang 
signifikan terhadap organisasinya atau kelompoknya (Sri banun; 2012; 
108). Sehingga para guru termotivasi dengan kegiatan yang dilakukan 
oleh teman gurunya, contohnya ketika mengerjakan tugas mengajar ada 
problem maka dalam kegiatan kelompok tersebut akan terbentuk saling 
asah, asih dan asuh. Maksudnya saling memberi solusi dan share dengan 
teman seprofesinya.  
Supervisi kolegial ini pun bisa di pakai model supervisi artistik yaitu 
model supervisi yang mendasarkan diri pada bekerja untuk orang lain 





other), dan bekerja melalui orang lain (working trough the other). Model 
supervisi artistik menuntut seorang supervisor dalam melaksanakan 
tugasnya harus berpengetahuan, berketerampilan, dan tidak kaku karena 
dalam kegiatan supervisi juga mengandung nilai seni. Sergiovanni Th.J 
menyamakan beberapa ciri khas tentang model supervisi yang artistik, 
antara lain: a. Memerlukan perhatian agar lebih banyak mendengarkan 
dari pada berbicara. b. Memerlukan tingkat pengetahuan yang cukup. c. 
Mengutamakan sumbangan yang unik dari guru – guru dalam rangka 
mengembangkan pendidikan bagi generasi muda. d. Menuntut untuk 
memberi perhatian lebih banyak terhadap proses pembelajaran dikelas. 
Memerlukan suatu kemampuan berbahasa dalam cara mengungkapkan 
apa yang dimiliki terhadap orang lain yang dapat membuat orang lain 
menangkap dengan jelas ciri ekspresi yang diungkapkan itu.f. 
Memerlukan kemampun untuk menafsir makna dari peristiwa yang 
diungkapkan.  
Selain itu dalam supervisi kolegial juga terdapat model supervisi 
Ilmiah Model supervisi ilmiah adalah sebuah model supervisi yang 
digunakan oleh supervisor untuk menjaring data atau informasi dan 
menilai kinerja kepala sekolah dan guru     dengan cara menggunakan 
lembar observasi. Supervisi yang bersifat ilmiah memiliki ciri-ciri 
sebagai berikut: 1. Dilaksanakan secara berencana dan kontinu. 





Menggunakan instrument pengumpulan data. 3 Ada data yang obyektif 
yang diperoleh dari kesalahan yang riil. 
B. IMPLEMENTASI SUPERVISI PEMBELAJARAN MATA 
PELAJARAN PAI DAN BP KELAS 7 KURIKULUM 2013 
1. Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan budi pekerti  
Mata pelajaran pendidikan agama islam merupakan satu diantara 
mata pelajaran yang tercantum dalam semua kurikulum dan perlu kita 
ketahu, bahwa untuk mendifinisikannya dari sisi bahasa dan  istilah  
Pendidikan Agama Islam (PAI)  hampir sama disetiap kurikulum yang 
berlaku di Indonesia berbeda tipis.  
Seperti halnya dengan definisi pendidikan agama Islam  dalam 
Kurikulum 2004 "Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan 
terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, 
menghayati, mengimani, bertakwa, berakhlak mulia, mengamalkan 
ajaran agama Islam dari sumber utamanya kitab suci Al-Quran dan 
Hadits, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta 
Pengamalannya”  
Menurut para ahli pendidikan pendidikan Agama Islam secara umum 
menurut Ahmad Tafsir, Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar 
untuk menyiapkan siswa agar memahami ajaran Islam (knowing), 
terampil melakukan atau mempraktekkan ajaran Islam (doing), dan 





Sedangkan menurut Menurut Drs. Ahmad D. Marimba : Pendidikan 
Agama Islam adalah bimbingan jasmani, rohani berdasarkan hukum-
hukum agama Islam menuju kepada terbentuknya kepribadian utama 
menurut ukuran-ukuran Islam. Dengan pengertian yang lain sering kali 
beliau mengatakan kepribadian yang memiliki nalai-nilai agama Islam, 
memilih dan memutuskan serta berbuat berdasarkan nilai-nilai Islam, dan 
bertanggung jawab sesuai dengan nilai-nilai Islam. 
Pendapat diatas selaras dengan pendapat M. Yusuf al-Qardhawi : 
pendidikan agama Islam adalah pendidikan manusia seutuhnya, akal dan 
hatinya, rohani dan jasmaninya,akhlak dan keterampilannya. Karena itu, 
pendidikan agama islam menyiapkan manusia untuk hidup baik dalam 
keadaan damai maupun perang, dan menyiapkannya untuk menghadapi 
masyarakat dengan segala kebaikan dan kejahatannya, manis dan 
pahitnya. 
Dari beberapa pendapat diatas dapat di simpulkan bahwa pendidikan 
Agama Islam merupakan proses pembelajaran manusia seutuhnya yang 
berlandasarkan ajaran-ajaran islam. Dan juga pendidikan agama Islam 
ialah bimbingan yang dilakukan oleh seorang dewasa kepada terdidik 
dalam masa pertumbuhan agar ia memiliki kepribadian muslim yang 
sejati. Jika direnungkan Syariat Islam tidak akan di hayati dan diamalkan 
orang kalau hanya diajarkan saja,  tetapi harus didirikan melalui proses 





berakhlak baik sesuai ajaran Islam dengan berbagai metode dan 
pendekatan.  
Dari satu sisi melihat, bahwa pendidikan Islam itu lebih banyak di 
tunjukan ke pada perbaikan sikap mental yang akan terwujud dalam amal 
perbuatan, baik untuk keperluan diri sendiri maupun orang lain. Dari sisi 
lainnya Pendidikan Agama Islam tidak hanya bersifat teoritis saja, tetapi 
juga praktis. Ajaran Agama Islam tidak memisahkan antara iman dan 
amal saleh. Oleh karena itu Pendidikan Agama Islam adalah juga 
merupakan pendidikan iman dan pendidikan amal. Karena  ajaran Islam 
berisi tentang sikap dan tingkah laku pribadi masyarakat.   
Seiring dengan perkembangan zaman maka pendidikan agama islam 
di sekolah-sekolah formal seperti SD/MI, SMP/MTs, dan SMA/MA 
mengalami perkembangan  dengan di berlakukannya kurikulum 2013. 
Dalam kurikulum 2013 pendidikan Agama Islam (PAI) dalam 
penyebutan judul buku mata pelajarannya Pendidikan Agama Islam 
(PAI) dan Budi Pekerti (BP). Dalam uraian diatas telah di jelaskan 
tentang PAI sekaranga apa yang di maksud dengan  budi pekerti? 
Menurut Haidar (2004) adalah usaha sadar yang dilakukan dalam 
rangka menanamkan atau menginternalisasikan nilai-nilai moral ke 
dalam sikap dan prilaku peserta didik agar memiliki sikap dan prilaku 
yang luhur (berakhlakul karimah) dalam kehidupan sehari-hari, baik 





dengan alam/lingkungan. Jadi seolah-olah hampir sama antara PAI dan 
Budi Pekerti (BP), namun penulis berpendapat ada sisi perbedaannya 
kalau PAI mengacu kepada nilai nilai keislaman dan bersifat universal 
sedangkan BP mengacu kepada moral dan kultur bangsa Indonesia yang 
mempunyai beragam adat istiadat bahasa dan budaya yang berbeda yang  
disebut dengan local wisdom atau kearifan lokal masing-masing daerah. 
Namun kedua kalimat yang berbeda ini mempunyai maknanya sama 
yaitu berbudi pekerti yang luhur dan berakhlaqul karimah 
Perubahan judul  teks buku PAI dan BP berdasarkan peraturan 
menteri pendidikan dan kebudayaan republik Indonesia nomor 71 tahun 
2013 tentang buku teks pelajaran dan buku panduan guru untuk 
pendidikan dasar dan menengah. Dalam panduan umum implementasi 
kurikulum 2013 PAI dan BP di sebutkan bahwa PAI dan BP adalah 
pendidikan yang membentuk sikap peserta didik dalam mengamalkan 
ajaran agama Islam, memberikan pengetahuan dan keterampilan. 
2. Tujuan Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi pekerti 
Pendidikan agama Islam dan budi pekerti bertujuan untuk dapat 
menselaraskan, menserasikan dan menyeimbangkan antara iman, Islam 
dan ihsan yang di wujudkan dalam : 1. Hubungan  manusia dengan Allah 
SWT, maksudnya membentuk manusia Indonesia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Allah SWT serta berakhlaq mulia dan berbudi pekerti 
luhur. 2. Hubungan manusia dengan diri sendiri, maksudnya menghargai, 





nilai nilai keimanan dan ketaqwaan. 3. Hubungan manusia dengan sesam, 
maksudnya menjaga kedamaian dan kerukunan hubungan inter dan antar 
umat beragama serta menumbuhkembangkan akhlaq mulia dan budi 
pekerti luhur. 4. Hubungan manusia dengan lingkungan alam, maksudnya 
penyesuaian mental keislaman terhadap lingkungan fisik dan sosial. 
Pengembangan kurikulum 2013 bertujuan untuk menghasilkan insan 
Indonesia yang produktif, kreatif, inovatif dan efektif melalui penguatan 
sikap (tahu mengapa), keterampilan (tahu bagaimana) dan Pengetahuan 
(tahu apa) yang terintegrasi.  Dalam kurikulum  2013 mata pelajaran PAI 
dan BP penekanannya pada pembelajaran berbasis efektif dan  
psikomotorik yang sesuai dengan karakteristik PAI dan BP diharapkan 
akan menumbuhkan budaya keagamaan (relegious culture) di sekolah.  
Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yang meningkatkan 
potensi spiritual dan membentuk peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman  dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 
berakhlaq mulia. Akhlaq mulia itu mencakup etika, budi pekerti, dan 
moral sebagai perwujudan  dari  pendidikan  agama. 
Visi PAI dan BP adalah mewujudkan manusia yang bertaqwa  
kepada Allah SWT dan berkahlaq mulia serta bertujuan unttuk  
menghasilkan manusia yang jujur, adil, berbudi pekerti, etis, saling 
menghargai, disiplin, Harmonis dan produktif, baik secara  personal 





3. Implementasi supervisi pembelajaran pada mata pelajaran PAI dan Budi 
pekerti Kurikulum 2013 
Implementasi kurikulum 2013 sebagaimana diatur dalam 
Permendikbud no. 81.A memerlukan perhatian dan usaha yang serius 
untuk memastikan implementasi tersebut dapat dilakukan sesuai yang 
diharapkan. Sehubungan dengan hal tersebut sesuai dengan Permendiknas 
No.13 Tahun 2007 tentang Standar Kepala sekolah/madrasah menegaskan 
bahwa seorang kepala sekolah / madrasah harus mampu melakukan 
supervisi akademik dalam bentuk bimbingan, arahan dan pembinaan bagi 
guru dalam mengimplemetasikan  kurikulum (Al-Maududy; 2014) 
Kurikulum 2013 dirancang dengan tujuan untuk mempersiapkan 
insan Indonesia supaya memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan 
warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta 
mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara 
dan peradaban dunia. Kurikulum adalah instrumen pendidikan untuk dapat 
membawa insan Indonesia memiliki kompetensi sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan sehingga dapat menjadi pribadi dan warga negara yang 
produktif, kreatif, inovatif, dan afektif . 
Dalam proses implementasi kurikulum 2013 untuk mencapai tujuan 
yang telah di sebutkan di atas dengan melibatkan berbagai pihak antara 
lain; masyarakat (wali murid dan lingkungan sekolah), kepala sekolah dan 





105 tahun 2014 pasal 2 ayat 2 Pendampingan sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) memiliki sasaran:  
a. pengawas satuan pendidikan;  
b. kepala satuan pendidikan; dan  
c. pendidik.  
Dalam Permendiknas no 105 diatas merupakan beberapa personal 
yang secara aturan mendampingi serta mengawal Implementasi kurikulum 
2013. Dengan syarat pada pasal 3 dalam  peraturan yang sama yaitu: 
pendampingan dilakukan berdasarkan prinsip: a. Profesional, b. Kolegial, 
c. sikap saling percaya dan  d. berkelanjutan”.  
Profesional yang di maksud adalah merupakan kegiatan 
pendampingan yang dilakukan dengan kriteria dan prosedur keahlian. 
Sedangkan kolegial yang di  maksud adalah kegiatan pendampingan yang 
dilakukan dengan pendekatan dan iklim kesejawatan antara pendamping 
dan yang didampingi. Dengan di dasari saling percaya yaitu saling 
menghormati dan tanggung jawab dalam pelaksanaan tugasnya masing-
masing. Dengan prinsip Follow up / berkelanjutan yaitu suatu kegiatan 
yang terencana dan dilakukan terus-menerus untuk semakin meningkat 
sesuai dengan teori Total Quality Managemen (TQM) (Kaizen,Edward 





“TQM is usually accomplished by a series of small-scale 
incremental project. The Japanese have a word  for approach to 
continuous improvement” 
Menurut Keizen TQM biasanya dilakukan dengan serangkaian 
proyek berskala kecil. Jepang memiliki kata untuk pendekatan perbaikan 
terus-menerus. Untuk mencapai mutu dalam pendidikan maka perlu di 
lakukan perbaikan terus menerus sehingga mencapai tujuan pendidikan 
nasional.    
Menurut Mulyasa (2013) Kunci sukses dalam Implementasi 
kurikulum 2013 antara lain : Kepemimpinan kepala sekolah, Kreatifitas 
guru, Aktivitas peserta  didik, sosialisasi, fasilitas dan sumber belajar, 
lingkungan  yang  kondusif  akademik, dan partisipasi warga sekolah 
Kepemimpinan kepala Sekolah merupakan  salah faktor penentu 
dalam implementasi kurikulum  2013. Sebab kepala sekolah yang 
menggerakkan, mengkoordinasikan dan menyelaraskan semua sumber 
daya pendidikan  yang tersedia di sekolah tersebut. Untuk mencapai 
keberhasilan Kurikulum 2013 maka dibutuhkan kepala sekolah yang 
demokratis profesional. Maksudnya adalah seorang kepala sekolah yang 
mandiri, demokratis, profesional dengan menanamkan, memajukan dan 
meningkatkan empat macam  nilai yaitu pembinaan mental, moral, fisik 
dan artistik . 
Pembinaan mental adalah kepala sekolah mampu membina tenaga 





tujuan agar di sekolah tersebut tercipta iklim yang kondusif sehingga 
tenaga kependidikan dapat melaksanakan tugasnya dengan baik. 
Pembinaan moral adalah kepala sekolah mampu membina para 
tenaga kependidikan tentang akhlaq atau  hal-hal yang berkaitan dengan 
ajaran baik buruknya suatu perbuatan, sikap dan kewajiban sesuai dengan 
tupoksi  (tugas pokok dan fungsi)  masing-masing. 
Pembinaan fisik  adalah kepala sekolah membina para tenaga 
kependidikan yang berkaitan dengan kondisi Jasmani. Salah satunya 
mendorong dan memberi dukungan terhadap tenaga kependidikan maupun 
peserta didik terhadap event - event olah raga dan lain sebagainya. 
Pembinaan artistik yaitu pembinaan yang dilakukan kepala sekolah 
terhadap tenaga kependidikan yang berkaitan dengan kepekaan manusia 
terhadap seni dan keindahan. Dengan kegiatan karya wisata, studi banding 
dan lain - lain. 
Kemudian dalam mensukseskan implementasi kurikulum 2013 guru 
merupakan salah satu faktor  yang signifikan. Namun guru atau tenaga 
kependidikan juga harus mempunyai karakteristik masing - masing. 
Karakteristik  guru dalam mengembangkan pembelajaran secara aktif 
dapat diidentifikasi sebagai berikut: Respek  dan memahami dirinya, serta 
mengontrol dirinya (emosi stabil), Antusias dan bergairah terhadap bahan, 
kelas,  dan seluruh kegiatan pembelajaran, Berbicara  dengan jelas dan 





Memperhatikan perbedaan Individual  peserta didik yang memiliki banyak 
pengetahuan, inisiatif, kreatif, dan banyak akal. Menghindari sarkasme dan 
ejekan terhadap  peserta didik. Tidak menonjolkan diri dan menjadi suri 
tauladan bagi peserta didik, dalam singkatan bahasa jawanya guru berasal 
dari digugu dan ditiru. Maksudnya sosok guru adalah orang yang 
bicaranya mengandung nasehat dan tingkah lakunya patut  ditiru. 
Komponen selanjutnya adalah peserta didik, dengan meningkatkan 
kedisiplinan peserta didik terutama disiplin diri (self-dicipline).Dengan 
demikian Guru harus mampu membantu peserta didik dalam 
mengembangkan pola pikirnya (mindset), Meningkatkan standar 
perilakunya (moral/akhlaq) dan melaksanakan aturan sebagai alat untuk 
menegakkan disiplin dalam aktivitasnya. 
Menurut pendapat Reisman and Payne (1987:239-241) Untuk 
mendisiplinkan peserta didik ada sembilan strategi yaitu: Konsep diri 
(Self-concept) yaitu penekanan pada masing-masing personal untuk 
menumbuhkan konsep diri dengan cara guru memberi Motivasi, bersikap 
Empati terhadap peserta didik, menerima, hangat dan terbuka, sehingga 
peserta didik mampu untuk mengeksplorasikan pikiran dan perasaannya 
dalam memecahkan masalahnya.  
Kemudian Ketrampilan berkomunikasi (Communication skills) Guru 
harus mampu berkomunikasi secara efektif dengan tujuan mendorong 





timbulnya kepatuhan. Konsekuensi-konsekuensi logis dan alami (Natural 
and Logical) yaitu guru  di sarankan  untuk membantu peserta didik dalam 
berfikir logis dan alami. Klarifikasi nilai (Value clarification), yaitu guru 
membantu peserta didik untuk membentuk nilainya sendiri. 
Selanjutnya adalah analisis transaksional (transactional analysis) 
guru diharapkan dewasa dalam mengahadapi peserta didik dalam 
permasalahan peserta didik. Dengan adanya disiplin yang terintegrasi 
(assertive discipline)  metode ini menekankan pengendalian oleh guru 
untuk mengembangkan dan mempertahankan peraturan. Sehingga 
memodifikasi perilaku (behavior modifaction) dalam Pembelajaran perlu 
di ciptakan lingkungan kondusif.  
Di iringi dengan terapi realitas (Reality therapy) dalam 
pembelajaraan guru harus bersikap  positif dan bertanggung jawab. Serta 
tantangan dalam disiplin (dare to dicipline) pendekatan  kepada peserta 
didik dengan pembatasan-pembatasan pada hari-hari pertama masuk 
dilingkungan sekolah dan guru membiarkan mereka untuk mengetahui 
siapa yang berada dalam posisi sebagai pemimpin. 
C. Penelitian yang relevan 
Beberapa penelitian yang relevan saat ini antara lain : 
a “Implementasi Supervisi akademik Pengawas Di MTs 
Muhammadiyah 02 Kabupaten Pemalang” yang di tulis oleh Ayu 





supervisi akademik oleh pengawas. Hal ini di sebabkan karena adanya 
kepadatan kegiatan pengawas sehingga supervisi akademik yang 
dilakukan belum maksimal. Maka upaya peningkatan kinerja guru 
melalui penerapan supervisi akademik perlu ditingkatkan melalui 
intensitas kehadiran atau kunjungan pengawas kepada guru atau lembaga 
sekolah. Pengawas sekedar formalitas dalam tugas kepengawasan. Dalam 
model supervisi hal ini di sebut model supervisi konvensional. Keunikan 
pada penelitiannya adalah seorang pengawas melakukan pembinaan 
melalui media webset atau  internet. Jadi dalam pembinaannya pengawas 
tidak perlu tatap muka. 
b Implementasi Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama 
Islam dan Budi Pekerti dalam Pembiasaan Shalat Fardlu Peserta 
Didik Kelas VII SMP Praja Mukti Surabaya  oleh Iftitah Ilmawati, 
NIM : D01210018 tahun 2014 
Penelitian ini memfokuskan kajian pada tiga rumusan masalah, 
yaitu: (1). Bagaimana implementasi Kurikulum 2013 dalam proses 
pembelajaran di SMP Praja Mukti Surabaya? (2). Bagaimana pembiasaan 
shalat fardlu peserta didik kelas VII SMP Praja Mukti Surabaya? (3). 
Bagaimana implementasi kurikulum 2013 dalam pembiasaan shalat 
fardlu peserta didik kelas VII SMP Praja Mukti Surabaya? Jenis 
penelitian ini termasuk penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik observasi, interview, 





analisis deskriptif kualitatif, yang bertujuan untuk menggambarkan atau 
mendeskripsikan data yang ditemukan di lapangan sedemikian rupa, 
sehingga menggambarkan   masalah yang  dibahas dalam penelitian ini. 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa 
implementasi Kurikulum 2013 yang diterapkan dalam pembiasaan shalat 
fardlu sangat bagus dan cocok untuk membantu peserta didik melakukan 
ibadah shalat fardlu dalam kehidupan sehari - hari. Setelah dilakukan 
evaluasi, dapat diambil kesimpulan bahwa pelaksanaan ibadah shalat 
fardlu peserta didik dalam kehidupan sehari - hari cenderung meningkat. 
Sehingga meningkatkan pula keimanan dan ketaqwaan  mereka kepada 
Allah SWT. 
c Implementasi Kurikulum 2013 Pada Mata Pelajaran PAI dan BP di 
SMK Negeri 1 Karanganyar. Yang di tulis oleh Anita Sari  NIM 
(2014). Dalam penelitian ini peneliti menguunakkan pendekatan 
deskriptif kualitatif. Untuk lokasi penelitian di SMK Negeri 1 
Karanganyar pada tahun 2014.  Subyek penelitannya adalah Guru Mata 
Pelajaran PAI dan Siswa.  
Hasil penelitiannya adalah  implementasi kurikulum  2013 pada mata 
pelajaran PAI dan Budi pekerti berjalan cukup baik dengan di buktikan 
adanya rencana pelaksanan pembelajaran (RPP)  yang di realisasikan 
dengan baik sesuai dengan langkah-langkah dan strategi pembelajaran 
yang baik. Dalam proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) telah 





menerapkan penialaian ountetik. Dari sisi hambatan dalam implementasi 
kurikulum 2013 adalah 1. Guru belum memahami kurikulum 2013. 2. 
Belum ada buku pegangan guru maupun siswa. 3. Jumlah kelas terbatas 
sehingga terjadi moving kelas pada setiap pergantian mata pelajaran.4. 
Belum adanya laboratorium PAI. 5. Belum adanya Modul yang di buat 
oleh Guru.  
Solusinya : 1. Guru di beri pelatihan-pelatihan Kurikulum 2013. 
2. Sekolah berusaha untuk melengkaapi sarana dan pra saraana baik 
berupa material maaupun non material seperti pengadaaan Laboratorium 
PAI, penambahan kelas agar tidak ada moving kelas. Pembuatan modul 










Metode penelitian berasal dari dua kata, yaitu metode dan penelitian. Kata 
metode berarti cara yang tepat untuk melakukan sesuatu. Menurut Mardalis 
metode berarti suatu cara teknis yang dilakukan dalam proses penelitian (Chalid 
Narbuko,Abu Ahmad: 199VII; 35).  Istilah “penelitian” berasal dari bahasa 
Inggris yaitu research (re = kembali dan search = mencari). Dengan demikian, 
research berarti mencari kembali yang menunjukkan adanya proses berbentuk 
siklus bersusun dan berkesinambungan.   
Menurut kamus Webster’s New Internasional, penelitian adalah 
penyelidikan  yang hati-hati dan kritis dalam mencari fakta dan prinsip-prinsip; 
suatu penyelidikan yang amat cerdik untuk menetapkan sesuatu. Sementara 
Hillway dalam bukunya Introduction to Research menjelaskan penelitian adalah 
suatu metode studi yang dilakukan seseorang melalui penyelidikan yang hati-hati 
dan sempurna terhadap suatu masalah, sehingga diperoleh pemecahan yang tepat 
terhadap masalah tersebut (Zainal Arifin; 2012; 1-2) .55 Dari uraian di atas dapat 
disimpulkan bahwa metode penelitian adalah cara-cara kerja yang diambil oleh 
peneliti dalam usaha untuk mencari, mengumpulkan dan mengolah data serta 
memformulasikannya dalam bentuk laporan atau hukum ilmiah. Dalam metode 
penilitian ini, ada beberapa sub bab yang akan penulis uraikan yaitu: 





Sesuai dengan judul yang penulis angkat, maka penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian kualitatif. Yang dimaksud dengan penelitian 
kualitatif adalah suatu  proses penelitian yang dilakukan secara wajar dan 
natural sesuai dengan kondisi objektif dilapangan tanpa adanya manipulasi, 
serta jenis data yang dikumpulkan  terutama data kualitatif. Bogdan dan 
Taylor (1993) mengemukakan penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang diamati (Zainal Arifin; 2012; 40-41). 
Sedangkan Nana Syaodih Sukmadinata menjelaskan penelitian kualitatif 
(Qualitative Research) sebagai suatu penelitian yang ditujukan untuk  
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, 
sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun 
kelompok. 
Beberapa hasil deskripsi dan analisis tersebut digunakan untuk 
menemukan prinsip-prinsip dan penjelasan yang menuju pada kesimpulan  
(Nana Syaodih Sukmadinata: 2005; 60) .  Adapun pendekatan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif. Pendekatan deskriptif 
adalah pendekatan penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, 
peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat sekarang  (Moh Nazir: 2003; 54). 
Menurut Zainal Arifin, penelitian deskriptif adalah penelitian yang 
digunakan untuk menggambarkan (to describe), menjelaskan dan menjawab 





tentang fenomena sebagaimana adanya maupun analisis hubungan antara 
berbagai variabel dalam suatu fenomena (Zainal arifin: 2012; 41) 
Tujuan penelitian ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau 
lukisan secara sistematis, faktual, akurat mengenai faktor-faktor, sifat-sifat 
serta hubungan antara fenomena yang diselidiki (Moh Nazir; 2003; 54).  
Pernyataan tersebut selaras dengan pendapat Sanapiah Faisal yang 
mengemukakan bahwa penelitian deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan 
apaapa yang saat ini berlaku, di dalamnya terdapat upaya deskripsi, 
pencatatan, analisis dan interpretasi kondisi-kondisi yang saat ini terjadi 
(Sanapiah Faisal; 1982; 42) 
Dalam penyusunan penelitian ini, metode penelitian yang digunakan 
adalah penelitian kualitatif karena beberapa pertimbangan, antara lain : 
pertama, penelitian  kualitatif menekankan pada makna, penalaran, definisi 
suatu situasi tertentu (dalam konteks tertentu), lebih banyak meneliti hal-hal 
yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Kedua, penelitian kualitatif 
dan data yang bersifat deskriptif, baik yang berupa fenomena yang 
dikategorikan ataupun dalam bentuk lainnya, seperti: foto, dokumen dan 
catatan-catatan lapangan saat penelitian dilakukan. Ketiga,  penulis mengajar 
di sekolah yang diteliti, karena didasarkan pada saling kepercayaan dan juga 
mempermudah peneliti dalam pengumpulan data karena peneliti mengalami 
langsung dengan tempat yang di teliti sehingga hal ini sesuai tulisan Moleong 
:2002 Pendekatan penelitian kualitatif sangat tepat digunakan untuk penelitian 





dan perubahan oleh peneliti serta lebih dapat menyesuaikan diri dengan 
banyak penajaman (Moleong.S,2002 : 5) 
Oleh karena itu, penulis menggunakan penelitian deskriptif kualitatif yang 
dianggap mampu memahami dan mengamati fenomena atau peristiwa yang 
dialami subjek penelitian, misalnya: perilaku, persepsi, atau pun tindakan 
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks 
khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan metode ilmiah. 
B. Latar Setting Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilakukan di sebuah lembaga pendidikan Sekolah 
Menengah Pertama yaitu di SMPN 1 Plaosan Magetan tepatnya di Kelurahan 
Plaosan Km 1 Kecamatan Plaosan Kabupaten Magetan Jawa Timur. Secara 
Geografis SMPN 1 Plaosan berada di lereng Gunung lawu sebelah timur, 
ujung barat Jawa Timur berbatasan dengan Jawa Tengah (kabupaten 
Karanganyar). Dan berada dilingkungan pariwisata Telaga Sarangan  dengan 
karakteristik yang pluralistik dan mudah mengintegarasi dengan lingkungan 
alamnya.  
C. Subjek dan informasi  Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian disini adalah sumber penelitian yang digunakan oleh  
penulis untuk memperoleh sumber data. Dalam penelitian ini, yang menjadi 
subjek penelitian adalah Guru PAI dan Budi Pekerti dan siswa kelas VIIa, 
VIIb, dan VIIc  SMPN 1 Plaosan. 





Adapun informan penelitian ini terdiri  dari Pengawas PAI, Kepala 
Sekolah, Wakil kepala sekolah bidang kurikulum, dan karyawan. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk 
memperoleh data yang diperlukan. Untuk memperoleh sejumlah data yang 
valid dan berkualitas dalam suatu penelitian, maka diperlukan adanya metode 
pengumpulan data (M.Nazir: 1998; 211). Adapun teknis yang digunakan 
dalam penelitian adalah sebagai berikut: 
1.  Observasi (Pengamatan) 
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
jalan pengamatan dan pencatatan secara sistematis, logis, objektif, dan 
rasional mengenai berbagai fenomena.( Zainal Arifin; 2012:  231.) Metode 
observasi ini digunakan untuk memperoleh data tentang hasil supervisi 
kegiatan Proses belajar mengajar dikelas pada mata pelajaran PAI dan budi 
pekerti mengacu pada Kurikulum 2013 yang di lakukan oleh GPAI. 
Dalam kegiatan observasi ini  peneliti  terlibat langsung dalam kegiatan 
penelitian secara partisipatif atau non parsitipatif. Namun peneliti secara 
kebetulan salah satu dari  guru di SMPN 1 Plaosan sehingga dalam kegiatan 
observasi ini peneliti terlibat secara langsung didalamnya sebagai partisipatif.  
Disamping itu, dalam kegiatan penelitian juga tidak mengubah kegiatan 
yang sudah ada. Dan peneliti sendiri bersifat independen dalam pengamatan 
dan pengambilan data. Dalam kegiatan pengamatan peneliti menulis tentang 





kepada GPAI pada kegiatan PBMnya. Hal ini digunakan untuk menjaring data 
yang akan di gunakan untuk melengkapi data dari wawancara. 
Hal-hal yang diamati dalam kegiatan  observasi ini antara lain:  Rencana 
Supervisi, instrumen supervisi, hasil penilaian supervisi GPAI, dan Intensitas 
supervisi yang dilakukan oleh supervisor  terhadap GPAI. 
Hasil observasi dari keterangan dan informasi yang diperoleh dari 
informan akan di analisis, ditafsirkan dan di simpulkan. Sehingga peneliti  
memperoleh data yang akurat dari yang diamati. 
2. Interview (Wawancara) 
Interview (wawancara) merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan melalui percakapan dan tanya jawab, baik langsung maupun tidak 
langsung dengan responden untuk mencapai tujuan tertentu. Wawancara 
langsung adalah wawancara yang dilakukan secara langsung antara 
pewawancara (interviewer) dan orang yang diwawancarai (interviewee) tanpa 
melalui perantara.  
Sedangkan wawancara tidak langsung artinya pewawancara 
menanyakan sesuatu kepada responden melalui perantara, seperti angket. 
Artinya peneliti tidak langsung menemui respondennya. (Zainal Arifin: 
2012:233)  
Melaui wawancara ini diharapkan  peneliti memperoleh data yang akurat  
tentang  Supervisi pada mata pelajaran PAI dan BUDI PEKERTI Kurikulum 





PAI, kepala sekolah, Wakil kepala sekolah bidang kurikulum) GPAI itu 
sendiri dan Siswa kelas VIIa,VIIb,VIIc di SMPN 1 Plaosan. 
Beberapa hal yang dijadikan bahan wawancara antara lain: Rencana 
supervisi, instrumen supervisi, hasil penilaian supervisi GPAI, dan Intensitas 
supervisi yang dilakukan oleh supervisor  terhadap GPAI.  Maksud intensitas 
supervisi adalah dalam  mensupervisi, seorang supervisor berapa kali dalam 
satu semester atau berapa bulan sekali.  
Dalam kegiatan wawancara ini peneliti mencatat dan merekam hasil 
wawancara dengan informan. Hal  ini dilakukan untuk mendukung keakuratan 
data dan menghindari kesesatan recording yang diperoleh dari wawancara 
yang mendalam berupa pengalaman, pendapat, dan pengetahuan  dan 
informasi  mengenai implementasi supervisi pada mata pelajaran PAI dan budi 
pekerti kurikulum  2013 kelas VII di  SMPN 1 Plaosan. 
  Selain itu peneliti juga menggunakan tehnik  reccal (ulangan) yaitu 
menggunakan pertanyaan yang  sama tentang  suatu hal agar memperoleh 
kepastian jawaban dari informan. Apabila jawaban yang pertama dana 
selanjutnya sama, makadapat di jadikan data yang sudah final. 
Wawancara dilakukan dengan pedoman wawancara yang terdiri dari butir-
butir pertanyaan yang diajukan dalam situasi tatap muka dengan informan. 
Dalam hal ini informan harus mengerti bahasa yang digunakan dalam 
wawancara dengan informan. Dan peneliti harus mampu merangsang 





dapat menguraikan dan menjelaskan apa yang di tanyakan oleh peneliti secara 
akurat dan independen. 
3.   Dokumentasi 
Dokumentasi artinya bahan-bahan tertulis. Studi dokumentasi adalah 
teknik untuk mempelajari dan menganalisis bahan-bahan tertulis (Zainal 
Arifin: 2012: 243). Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang 
implementasi supervisi pada mata pelajaraan PAI dan BUDI PEKERTI kelas 
VII kurikulum 2013 yang terdiri dari rencana supervisi, Instrumen supervisi, 
kegiatan supervisi, hasil supervisi,  serta jumlah GPAI yang di supervisi, dan 
jumlah siswa yang  di jadikan obyek  supervisi, dan hal-hal lain yang 
berhubungan  dengan  obyek  penelitian.  
Dokumentasi dikumpulkan dari supervisor dalam melakukan supervisi 
terhadap guru mata pelajaran di SMA. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(199VII:240) dokumentasi adalah: Pertama, pengumpulan, pemilihan, 
pengolahan, dan penyimpanan informasi di bidang pengetahuan. Kedua, 
pemberian atau pengumpulan bukti - bukti dan keterangan - keterangan 
(seperti: surat resmi, gambar, kutipan, guntingan koran, dan bahan referensi 
lain).  
Menurut Sugiyono (2005: 82), dokumen merupakan catatan peristiwa 
yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-
karya monumental dari seseorang. Instrumen utama dalam penelitian ini 
adalah peneliti sendiri dengan dilengkapi instrumen pedoman observasi, 





Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif dilakukan natural setting 
(kondisi yang alamiah), sumber data primer, dan teknik pengumpulan data 
lebih banyak pada observasi berperan serta (participant obsevation), 
wawancara mendalam  (in depth interview)  dan dokumen. 
E. Pemeriksaan keabsahan Data 
Untuk mendapatkan hasil yang lebih relevan dan urgen terhadap data yang 
terkumpul, maka penulis menggunakan teknik triangulation, yaitu teknik 
pemeriksaan keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain diluar 
data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data 
yang telah terkumpul. (Lexy Moeloeng: 2006:VII8). 
F. Tehnik  analisis  Data 
Analisa data adalah proses pengorganisasian dan pengurutan data ke 
dalam pola atau kategori dan uraian satuan dasar, sehingga lebih mudah untuk 
dibaca dan diinterprestasikan. (Lexy Moloeng: 2006: 103) 
Analisis data bertujuan untuk menelaah data secara sistematika yang 
diperoleh dari berbagai teknik pengumpulan data, antara lain: observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Setelah data terkumpul, tahap selanjutnya 
adalah data diklasifikasikan sesuai dengan kerangka penelitian kualitatif 
deskriptif yang berupaya menggambarkan kondisi latar belakang penelitian 
secara menyeluruh dan data tersebut ditarik suatu temuan penelitian. Dalam 
penelitian kualitatif dikenal dengan dua strategi analisis data yang sering 
digunakan bersama-sama atau terpisah. Strategi tersebut adalah analisis 





Adapun dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah 
analisis deskriptif. Analisis ini berupa kata-kata atau paragraf yang diyatakan 
dalam bentuk narasi yang bersifat deskriptif mengenai peristiwa-peristiwa 
nyata yang terjadi dalam lokasi penelitian. 
Langkah-langkah teknik analisis deskriptif kualitatif dalam penelitian ini 
penulis berpijak pada pendapatnya Miles, Hubermen dan Yin yang ditulis oleh 
Imam Suprayogo dalam bukunya yang berjudul “Metodologi Penelitian Sosial 
Agama”, antara lain: 
a. Analisis data dimulai setelah penulis memahami fenomena-fenomena yang 
sedang diteliti dan setelah mengumpulkan data yang dianalisis. 
b. Reduksi data, yaitu: proses pemilihan pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi data kasar yang muncul dari 
catatan lapangan.  Data  yang  diperoleh dari lapangan ditulis dalam 
bentuk uraian atau laporan terinci. Data tersebut dalam bentuk laporan 
perlu direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, difokuskan pada 
hal-hal yang penting dan dicari tema atau polanya. Data yang direduksi 
memberikan gambaran yang  lebih jelas tentang hasil pengamatan juga 
mempermudah peneliti mencari kembali data yang diperoleh jika 
diperlukan. 
c.  Display data, yaitu: rakitan kalimat yang disusun secara logis dan 
sistematis atau menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun. Ini 





berbagai hal yang terjadi dan memungkinkan penulis untuk membuat 
analisis atau tindakan lain berdasarkan pemahamannya tersebut. 
d. Penarikan kesimpulan atau verifikasi, yaitu: suatu upaya berusaha mencari 
kesimpulan dari permasalahan yang diteliti. Dari data penelitian yang 
sudah dianalisis dapat diambil kesimpulan serta menverifikasi data 








Pada  bab empat ini membahas tentang hasil penelitian yang di 
lakukan oleh peneliti sejak awal bulan Januari sampai dengan akhir bulan 
februari 2016. Hasil penelitian ini melalui proses pengambilan data, 
kemudian disajikan dalam bentuk deskripsi data, dan peneliti menafsirkan 
data tersebut dalam penafsiran data, selanjutnya data akan dianilisis oleh 
peneliti .  
a. Deskripsi data 
A. Topografi  SMPN 1 Plaosan 
SMP Negeri 1 Plaosan berada di lereng gunung lawu, dengan pesona 
alam pegunungan yang sejuk dan hijau. Memiliki unggulan pesona wisata 
telaga Sarangan. Dan  SMP Negeri 1 Plaosan berdiri pada awal tahun 
1965. Pada  waktu itu  di Plaosan beum ada Sekolah Lanjutan Pertama 
(SLTP). Sehingga pada  tahun 1966 terbentuk panitia pembangunan SLTP. 
Sehingga pada pertengahan tahun 1966 diletakkanlah batu pertama sebagai 
tanda dimulainya pembangunan SMP Plaosan yang lokasinya terletak di 
lapangan kecamatan Plaosan tepatnya di Kelurahan Plaosan RT. 4 RW.1. 
Sehingga berkat kerjasama dan kerja keras seluruh warga masyarakat 
Kecamatan Plaosan pada saat itu pada akhir tahun 1966 berdirilah 
bangunan SMP 1 Plaosan. Yang saat itu  kondisi bangunannya  terdiri dari 
6 ruang kelas, 1 ruang TU, 1 ruang kepala sekolah,  1 ruang TU, 1 ruang 





 Akhirnya pada tanggal 17 Januari 1967 dimulailah tahun ajaran baru 
dengan tenaga pengajar perdana antara lain: Alm. Bpk. Moch. Kasdi 
Tjiptohutomo, Bpk. Roeslan BA., Bpk. Soebani, Bpk. Djoko Soenarto, 
Ibu. Srikarsini, dan Ibu Suyati, di bantu oleh 2 pesuruh yaitu : Karnoe dan  
Suparni. Setelah persyaratan pendirian sekolah sudah dilengkapi dan 
diajukan, kemudian terbitlah SK Pendirian tertanggal 25 Februari 1970, 
No. SK : 26 / UKK.3 / 1970, sehingga TMT tanggal 1 Januari 1970, SMP  
Plaosan menjadi SMP Negeri 1 Plaosan. Pada waktu itu sebagai Kepala 
Sekolah adalah Alm. Bpk. Moch. Kasdi Tjiptohutomo yang berasal dari 
Jombang. Dan beliau memimpin sekolah ini dari tahun 1967 sampai pada 
tahun 1982  kemudian digantikan oleh Alm. Bpk. Sudarto BA. Berikut 
kami sampaikan tentang urut – urutan Kepemimpinan / Kepala Sekolah 
SMP Negeri 1 Plaosan sejak saat berdirinya sampai sekarang data 
terlampir, 
Demikian sejarah singkat berdirinya SMP Negeri 1 Plaosan, dari 
uraian sejarah diatas peneliti akan mendapatkan informasi kapan sekolah 
itu berdiri. Ketika diamati ternyata perjuangan dalam merubah suatu 
peradaban pendidikan khususnya di Plaosan penuh dengan lika liku 
perjuangan.  
PROFIL SMPN 1 PLAOSAN 
A.  Identitas Sekolah 
1. Nama Sekolah : SMP NEGERI 1 PLAOSAN 
2. Nomor Statistik Sekolah : 20.1.05.10.03.004 








 “ Berprestasi, berbudi pekerti luhur berlandaskan   iman dan taqwa “ 
b. MISI SEKOLAH 




- Desa / Kelurahan 
- Kecamatan 
- Kota / Kabupaten 
- Kode Pos 



















5. Jenjang Akreditasi : A 
6. Tahun Berdiri : Tahun 1966 
7. Tahun Operasi : Tahun 1966 
8. Kepemilikan Tanah 
- Luas tanah 




   
3.040  m2 
Milik pemerintah 
 
9. Status Bangunan 
- Ijin mendirikan 
Bangunan 
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2. Meningkatkan dan mengembangkan standar isi/ kurikulum. 
3. Meningkatkan layanan pembelajaran dan bimbingan secara kreatif dan 
inovatif. 
4. Meningkatkan kualitas tenaga pendidik dan tenaga kependidikan. 
5. Mengembangkan tersedianya sarana dan prasarana pendidikan serta 
media pembelajaran yang lengkap dan memadai. 
6. Meningkatkan pengelolaan SDM yang mampu memberikan layanan 
pendidikan secara profesional dan bertanggung jawab. 
7. Mengembangkan sistem penilaian yang standar. 
8. Mewujudkan perangkat kurikulum yang lengkap sesuai dengan standar 
pendidikan dan berwawasan kedepan. 
9. Mewujudkan pengembangan proses pembelajaran dengan metode dan 
strategi pembelajaran yang sesuai kebutuhan. 
10. Mewujudkan prestasi akademik dan non akademik dalam berbagai 
lomba  tingkat sekolah dan daerah.  
11. Mewujudkan pengelolaan manajemen sekolah secara mandiri, transparan 
dan akuntabel. 
12. Mewujudkan sistem penilaian dan perangkat sekolah secara lengkap. 
13. Mewujudkan pembiayaan sekolah yang transparan dan akuntabel. 
 C.  TUJUAN SEKOLAH 
         1. Tujuan Jangka Pendek 
a Mengimplementasikan Kurikulum 2013 untuk semua tingkat 





b Mewujudkan Proses pembelajaran yang menyentuh tiga ranah, 
yaitu: sikap, pengetahuan, dan keterampilanKurikulum 2013 dan 
menekankan pada dimensi pedagogik modern dalam pembelajaran, 
yaitu menggunakan pendekatan ilmiah 
c Mewujudkan perilaku kehidupan sesuai tuntunan agama. 
d Mewujudkan kegiatan keagamaan dalam upaya meningkatkan  
keimanan. 
e Implementasi MBS. 
f Terlaksananya 8 standar pendidikan 
g Pelaksanaan monitoring dan evaluasi di semua aspek. 
h Pengembangan siitem penilaian. 
i Pemahaman Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan Kurikulum 
2013. 
j Implementasi Model penilaian kurikulum 2013 dan KTSP 
k Pengembangan penggunaan media pembelajaran. 
l Meningkatkan rata–rata perolehan nilai ujian nasional minimal 6,0  
m Tercapainya kelulusan 100%; 
n Memperoleh juara I pada kejuaran OSN, O2SN, FLS2N minimal 
tingkat kabupaten; 
o Memperoleh juara umum dari perlombaan akademik maupun non  
akademik tingkat kabupaten; 






q Terwujudnya pengelolaan pendidikan yang transparan, akuntabel, 
efektif 
r Terwujudnya budaya kerja ( etos kerja ) yang tinggi 
s Terwujudnya sarana pendidikan yang memadai 
         2.   Tujuan Jangka Menengah 
a Membentuk karakter siswa beriman dan bertaqwa. 
b Mewujudkan pengembangan dan meningkatkan kompetensi tenaga 
kependidikan. 
c Mewujudkan pencapain standar profesionalitas guru 
d Mewujudkan pencapain standar kompetensi tenaga TU 
e Memiliki 1 laboratorium IPA lengkap dengan isinya; 
f Memiliki 1 laboratorium computer lengkap dengan isinya; 
g Memiliki 1 laboratorium bahasa lengkap dengan isinya; 
h Memiliki 1 ruang multimedia lengkap dengan isinya; 
i Memiliki ruang kesenian; 
j Terpenuhinya sarana IT di setiap kelas dan sektor pembelajaran 
maupun administrasi; 
k Terpenuhinya jenjang S2 untuk pendidik; 
l KKM setiap mata pelajaran ≥ 75 untuk semua pelajaran 
m Memperoleh juara I OSN, O2SN, FLS2N pada tingkat propinsi  dan 
mendapat medali pada tingkat nasional. 
           3.  Tujuan Jangka Panjang 





b Menjadi Sekolah Berbudaya Lingkungan 
c Menjadi Sekolah Adi Wiyata. 
Hasil belajar melahirkan peserta didik yang produktif, kreatif, 
inovatif, dan afektif melalui penguatan sikap, keterampilan, dan 
pengetahuan yang terintegrasi 
B. Aspek permasalahan Penelitian 
Dalam penelitian yang berjudul Implementasi supervisi 
pembelajaran pada mata pelajaran PAI dan budi pekerti kurikulum 2013 di  
kelas 7 SMPN 1 Plaosan. Adapun permasalahan  yang diteliti dalam 
penelitian ini adalah dalam implementasi supervisi pembelajaran.  
Maksudnya adalah supervisi yang dilakukan oleh  Pengawas PAI 
dan kepala sekolah menggunakan  supervisi pembelajaran yang mengacu 
pada kurikulum 2013. Dalam implementasi supervisi tersebut, kepala 
sekolah menggunakan methode apa dan apa hambatan yang dialami oleh 
kepala sekolah dan pengawas PAI. Dan juga membahas bagaimana solusi 
dari hambatan dalam mensupervisi  Guru PAI dalam pembelajaran dikelas, 
khususnya kelas tujuh. 
B. Penafsiran Data 
a. Implementasi mata pelajaran PAI dan budi pekerti di SMPN 1 Plaosan 
1. Sabagai sekolah sasaran Implementasi Kurikulum 2013 
Di dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN)  
tahun 2010-2014 dijelaskan bahwa berdasarkan hasil evaluasi kurikulum yang 





ada penataan kembali kurikulum yang diterapkan saat ini. Atas dasar itu, 
Pemerintah Republik Indonesia pada bulan Juli tahun ajaran 2013-2014  
mencanangkan akan memberlakukan Kurikulum 2013 secara terbatas yang 
merupakan hasil dari penyempurnaan kurikulum sebelumnya. Hal ini 
dipertegas oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan melalui kebijakannya, 
bahwa Kurikulum 2013 diharapkan dapat menghasilkan insan indonesia yang 
produktif, kreatif, inovatif, afektif melalui penguatan sikap, keterampilan, dan 
pengetahuan yang terintegrasi. Dengan demikian, Kurikulum 2013 diharapkan 
dapat mengatasi kelemahan-kelemahan yang ada pada kurikulum sebelumnya 
Dengan adanya kebijakan tersebut diatas   pada   tahun Pelajaran 
2013 / 2014  SMPN 1 Plaosan termasuk 6 sekolah sasaran K.13  yang 
mendapat  Pilot Project  untuk mengimplementasikan  kurikulum 2013,  Di 
tahun pertama dan kedua  sekolah  berjalan  menggunakan  dua kurikulum 
yaitu kurikulum 2013 dan KTSP. Pada tahun ini, Tahun Pelajaran 2015/2016  
di semua tingkat satuan pendidikan sudah menggunakan Kurikulum 2013 
mulai kelas VII, VIII dan IX.  Dalam pelaksanannya  SMPN 1 Plaosan 
berpedoman pada Permendikbud  No 81.A Tahun 2013 tentang Implementasi 
Kurikulum 2013 dan Permendikbud  No. 104 tahun 2014 tentang Penilaian 
Hasil Belajar.  
Dan juga Berdasarkan keputusan dinas Pendidikan melalui 
Musyawarah kerja kepala sekoalah (MKKS) beberapa sekolah tingkat SMP 
yang dijadikan pilot project implementasi kurikulum2013 yaitu SMPN 1 





1 Karas, SMPN 1 Kawedanan. Hal  ini seperti yang disampaikan oleh Wakil 
kepala sekolah SMPN 1 Plaosan Dra. Susijanti 
“ implementasi Kurikulum 2013 di laksanakan di SMPN 1 Plaosan 
sejak tahun 2013, ini hasil keputusan kepala dinas pendidikan melalui 
MKKS bahwa 6 sekolah yang menjadi pilot project implementasi 
kurikulum 2013, salah satunya adalah SMPN 1 Plaosan” 
 
2. Tanggapan implementasi kurikulum 2013 
Sejak juni 2013 pelaksanaan kurikulum 2013 di SMPN 1 Plaosan  
dimulai. Seiring berjalannya waktu implementasi kurikulum 2013 ini menuai 
tanggapan-tanggapan baik yang positif maupun negatif. Seperti hasil 
wawancara peneliti dengan Dra Susijanti : 
“Tanggapan saya tentang implementasi kurikulum 2013. Yang pertama 
adalah mind set guru harus berubah maksudnya adalah ketika 
kurikulum KURIKULUM 2013 (Kurikulum Terpadu Satuan 
Pendidikan)  pembelajaran berpusat pada Guru maka di K.13 
(kurikulum 2013) pembelajaran berpusat pada Siswa. (W.Wk.02) 
 
Sementara itu dengan adanya implementasi kurikulum 2013 yang di 
mulai sejak tahun 2013 sampai sekarang. Khususnya pada mata pelajaran PAI 
dan Budi pekerti di harapkan akan ada perubahan kepada pola mengajar guru 
dari metode-metode KTSP. Menurut wakasek kurikulum kalau  kurikulum 
terpadu satuan pendidikan (KTSP) dalam pembelajarannya berpusat pada guru 
sedangkan dalam Kurikulum 2013 ini berpola scaintific yaitu berpusat siswa. 
Artinya guru sebagai pemberi motivator dan mendampingi siswa dalam 
mencari tahu, hal  ini sesuai dengan tujuan Implementasi  kurikulum 2013. 
Sedangkan kepala sekolah SMPN 1 Plaosan Drs Agus Sunadi,M.Pd 
menanggapi tentang implementasi Kurikulum 2013, khususnya pada mata 





“Saya sangat mengapresiasi artinya sangat mendukung sekali dengan 
implementasi kurikulum 2013 khususnya mata pelajaran PAI dan Budi 
pekerti yaitu satu, jamnya  bertambah, karena didalamnya memuat dari dua 
jam menjadi  tiga jam,ini sangat membantu guru PAI untuk memenuhi 24 
jam, karena di SMP yang lain ada kekurangan jam tapi di SMPN 1 Plaosan 
jam mata pelajaran PAI dan Budi pekerti terpenuhi bahkan juga ada 
beberapa guru PAI dan budi pekerti dari SMP yang lain yang merumput di 
SMPN 1 Plaosan, disini ada dua orang, ya alhamdulillah ada yang 
membantu kami disini. Dan untuk budi pekerti saya sangat mendukung 
sekali karena pengaruh lingkungan bagi siswa sangat luar biasa lha ini 
kalau ada budi  pekerti sudah barang tentu mudah-mudahan ada perubahan 
yang signifikan khususnya bagi anak-anak”(W.Ks.02). 
 
 Dari wawancara dengan kepala sekolah diatas menyiratkan bahwa 
mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti merupakan kebutuhan generasi yang akan 
datang khususnya pembelajaran Budi pekerti. Hal ini sesuai dengan kajian teori 
bahwa Menurut Haidar (2004) adalah usaha sadar yang dilakukan dalam 
rangka menanamkan atau menginternalisasikan nilai-nilai moral ke dalam 
sikap dan prilaku peserta didik agar memiliki sikap dan prilaku yang luhur 
(berakhlakul karimah) dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam berinteraksi 
dengan Tuhan, dengan sesama manusia maupun dengan alam/lingkungan. 
Selain itu kepala sekolah juga menyampaikan bahwa dengan 
implementasi kurikulum 2013 Guru PAI dan budi pekerti sangat terbantu  
dengan penambahan jam pelajaran dari 2 jam pelajaran menjadi 3 jam 
pelajaran per minggu. Sebab untuk bisa mendapatkan sertifikasi guru harus 
mengajar 24 jam pelajaran. Maka kepala sekolah mengatakan ada beberapa 
guru PAI dan Budi pekerti yang merumput, maksudnya memberikan pelajaran 





Sedangkan menurut Guru PAI dan Budi pekerti sendiri sebagai pelaku 
tehnis dari kurikulum 2013 menanggapi sangat mendukung sekali, seperti 
dalam kutipan wawancara di bawah ini: 
“ Saya mendukung implementasi kurikulum 2013, sebab jam mengajarnya 
bertambah dari 2 jam perminnggu menjadi 3 jam perminggu. Sehingga 
jam saya genap 24 jam perminggunnya.”. (W.Gp.03) 
 
Dalam mata pelajaran PAI dan Budi pekerti di  dalam permendiknas no 
65 tahun 2013 jumlah jam memang ada penambahan jam dari 2 jam pelajaran 
menjadi 3 jam pelajaran. Hal ini mengandung maksud agar penanaman moral 
dan ilmu keagamaan agar lebih mendalam dan mampu mengamalkan dari mata 
pelajaran PAI dan Budi pekerti. 
c. Implementasi Supervisi mata pelajaran PAI dan budi pekerti 
Supervisi pembelajaran atau pengajaran adalah kegaiatan-kegiatan 
kepengawasan yang di tujukan untuk memperbaikai kondisi-kondisi, baik 
personel maupun material yang memungkinkan terciptanya situasi belajar 
mengajar yang lebih baik demi  tercapainya tujuan pendidikan (Ngalim 
purwanto, 2014; 89) 
Dalam supervisi ada beberapa prinsip  salah satunya Prinsip demokratis, 
yaitu supervisor bukan hakim yang selalu menjustice namun perlu ada sharing 
atau musyawarah dengan yang di supervisi. dan juga Prinsip Kooperatif atau 
kemitraan, mengandung maksud antara supervisor dan yang di supervisi 
(kepala sekolah, guru dan peserta  didik) secara  bersama-sama berusaha 





mengajar mencapai tujuan yang di harapkan oleh pemerintah maupun pihak 
lain. 
1. Peran kepala  Sekolah dalam supervisi Kuurikulum 2013 pada mata 
pelajaran PAI dan Budi pekerti  
Kepala sekolah sangat berperan dalam supervisi, karena seorang kepala 
sekolah yang megendalikan lembaga tersebut. Dalam pelaksanaan supervisi 
kurikulum 2013 menurut kepala sekolah SMPN 1 Plaosan menggunakan 
pendekatan individu seperti yang di sampaikan dalam wawancara : 
“Kami melakukan supervisi sesuai dengan pedoman yang ada. Jadi kami 
melakukan supervisi dengan masuk kelas kemudian  melakukan tanya 
jawab dengan  guru yang bersangkutan selain itu,kami juga melaksanakan 
supervisi klinis yaitu secara individu”( W.Ks.02 ) 
 
Jadi dalam supervisi ini kepala sekolah SMPN 1 Plaosan mesupervisi guru 
PAI dan budi pekerti menggunakan methode individu sesuai dengan pendapat 
Sri Banun; 2010 bahwa Supervisi PBM  merupakan bentuk supervisi yang 
berada di  dalam komunitas kelas, maksudnya supervisi ini sasarannya 
langsung  pada kegiatan belajar mengajar sehingga bisa di sebut supervisi ini 
supervisi kelas  (Sri Banun; 2010; 97).    
2. Peran wakil kepala  sekolah bidang kurikulum dalam supervisi 
kurikulum 2013 
Selain kepala sekolah ada beberpa guru senior yang di tugasi dalam 
mensupervisi, salah satunya adalah wakil kepala sekolah Dra Susijanti dalam 
wawancaranya mengatakan : “supervisi yang digunakan adalah supervisi 





mengajar, metode mengajar  kemudian media pembelajaran yang di gunakan 
dan lain-lain. Untuk supervisi diadakan setiap semester” (W.Wk.01) 
Supervisi individual ini sesuai dengan teori Cogan lebih menekankan 
pada dua hal yaitu proses dan seluruh komponen proses adalah penting. 
Dalam implementasinya supervisi klinis memberi tekanan pada 1. Proses 
supervisinya. 2. Interaksi guru dengan murid. 3. Performansi guru saat  
mengajar. 4. Hubungan guru dengan supervisornya. 5. Analisis data 
berdasarkan peristiwa aktual di dalam kelas saat kegiatan belajar mengajar 
berlangsung.  
Sehingga supervisi yang dilakukan benar-benar terencana dan terarah 
sehingga tujuan dari pendidikan tersebut tercapai. Adapun tahapan-tahapan 
dalam supervisi klinis secara umum  antara lain 1. Tahap pertemuan  awal, 
pada  tahapan ini supervisor dan guru membicarakan tentang apa yang akan 
diamati dan di tingkatkan, termasuk alat dan cara mengobservasi 
penampilannya dalam mengajar. Pada tahap pertemuan awal ini akan 
menghasilkan kesepakatan aspek-aspek apa yang akan diamati oleh 
supervisor.  
Sedangkan supervisor akan melaksanakan tugasnya yaitu merekam atau 
mencatat berbagai kejadian saat KBM berlangsung sesui dengan hasil 
kesepakatan. Kemudian supervisor harus mampu menyajikan data  untuk  
mengetahui kelebihan dan kekurangan guru. Dari penyajian data tersebut 
terbentuk kontrak yang telah di buat dan di jadikan acuan untuk memotivasi  





3. Peranan Guru PAI dan Budi  pekerti sebagai yang di supervisi 
 Sedangkan bagi guru PAI dan Budi pekerti sendiri sebagai aktor yang 
mengajar PAI dan budi pekerti atau subyek yang di supervisi sendiri 
mengatakan  
“supervisi yang dilakukan sekali dalam satu semester dengan metode 
individual yaitu diawali dengan supervisor masuk kekelas kemudian 
supervisor mengamati cara mengajar. Kemudian ditanya tentang administrasi 
mengajar antara lain RPP, silabus, jurnal,  dll.(W.Gp.03) 
 
Dari pengamatan peneliti Guru PAI dan budi pekerti  ini merasa 
nyaman dengan adanya supervisi yang dilakukan oleh supervisor sehingga 
bisa sharing dengan supervisor, tentang hal-hal yang perlu diperbaiki. 
” Kadang-kadang  pernah yaitu tentang pembuatan RPP, silabus, yang 
benar seperti apa?. tapi kadang-kadang  juga tidak, saya hanya menjawab 
pertanyaan dari  supervisor (W.Gp.03) 
 
Menurut teori supervisi tahap observasi dan analisis pengajaran 
sebagai dasar  feedback  bagi guru - guru sebagai kerangka kerja untuk 
mengubah dan memperbaiki performansinya. Setelah tahap awal terbuat 
kontrak  maka pada tahap observasi ini menekankan pada obyektifitas dalam 
observasi, analisis, dan feedback terhadap guru - guru, dengan partisipasi 
supervisor dan guru  dalam  prosesnya supervisi sebagai teman sejawat . 
Dengan harapan dengan melalui tahapan ini guru “will have primary 
responbility” untuk menilai dan memutuskan atas perubahan pada pola 
mengajarnya. Dan supervisor  sebagai “helping, supporting, sugesting, and 
servicing” ( Lovelly and Willes ;1993).   
C. Pembahasan 





Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi dan 
bahan pembelajaran serta tata cara yang digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan pembelajaKurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
merupakan salah satu bentuk realisasi kebijakan desentralisasi dibidang 
pendidikan agar kurikulum benar-benar sesuai dengan kebutuhan 
pengembangan potensi peserta didik di sekolah dimasa sekarang dan yang 
akan datang dengan mempertimbangkan kepentingan lokal, nasional, tuntutan 
global dengan semangat Manajemen berbasis sekolah untuk mencapai tujuan 
Pendidikan tertentu. 
 SMP Negeri 1 Plaosan mulai tahun pelajaran 2007-2008  menerapkan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) untuk semua tingkat 
pendidikan. Untuk menyongsong pelaksanaan kurikulum 2013 tersebut maka 
sekolah mengembangkan kurikulum 2013 sesuai dengan karakter peserta 
didik, kondisi sekolah, kondisi daerah untuk memenuhi kepentingan lokal, 
nasional maupun global. 
 Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dikembangkan untuk mencapai 
tujuan Pendidikan di tingkat sekolah dengan berdasarkan pada Standar Isi (SI) 
dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) dan pedoman pada panduan  
penyusunan kurikulum yang disusun oleh Badan Standar Nasional Pendidikan 
(BSNP). Seiring berjalannya waktu dan menghadapai tuntutan  perkembangan 
jaman  pengembangan kurikulum perlu dilakukan karena adanya berbagai 
tantangan yang dihadapi, baik tantangan internal maupun tantangan eksternal. 





tata kelola kurikulum serta pendalaman dan perluasan materi serta  perlunya 
penguatan proses pembelajaran dan penyesuaian beban belajar agar dapat 
menjamin kesesuaian antara apa yang diinginkan dengan apa yang dihasilkan.  
 Di dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN)  
tahun 2010-2014 dijelaskan bahwa berdasarkan hasil evaluasi kurikulum yang 
dilakukan oleh Pusat Kurikulum dan Buku (Puskurbuk) menunjukkan perlu 
ada penataan kembali kurikulum yang diterapkan saat ini. Atas dasar itu, 
Pemerintah Republik Indonesia pada bulan Juli tahun ajaran 2013-2014  
mencanangkan akan memberlakukan Kurikulum 2013 secara terbatas yang 
merupakan hasil dari penyempurnaan kurikulum sebelumnya. Hal ini 
dipertegas oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan melalui kebijakannya, 
bahwa Kurikulum 2013 diharapkan dapat menghasilkan insan indonesia yang 
produktif, kreatif, inovatif, afektif melalui penguatan sikap, keterampilan, dan 
pengetahuan yang terintegrasi. Dengan demikian, Kurikulum 2013 diharapkan 
dapat mengatasi kelemahan-kelemahan yang ada pada kurikulum sebelumnya 
Dengan adanya kebijakan tersebut diatas   pada   tahun Pelajaran 2013 / 
2014  SMPN 1 Plaosan termasuk 6 sekolah sasaran K.13  yang mendapat  Pilot 
Project  untuk mengiplementasikan  kurikulum 2013,  Di tahun pertama dan 
kedua  Sekolah  berjalan  menggunakan  dua kurikulum yaitu kurikulum 2013 
dan KTSP. Pada tahun ini, Tahun Pelajaran 2015/2016  di semua tingkat satuan 
pendidikan sudah  menggunakan/mengimplemantasikan Kurikulum 2013 mulai 





pada Permendikbud  No 81.A Tahun 2013 tentang Implementasi Kurikulum 
2013 dan Permendikbud  No. 104 tahun 2014 tentang Penilaian Hasil Belajar.  
 Pengembangan Kurikulum 2013 merupakan langkah lanjutan 
Pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi yang telah dirintis pada tahun 
2004  dan KURIKULUM 2013 2006 yang mencakup kompetensi sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan secara terpadu. 
a. Landasan Hukum Kurikulum 2013 
1) Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional; 
2) Undang-undang RI Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan 
Nasional Tahun 2005-2025; 
3) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru 
Dan Dosen 
4) Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 1992 tentang Tenaga 
Kependidikan sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah 
Nomor 39 Tahun 2000. 
5) Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 74 Tahun 2008 Tentang 
Guru.. 
6) Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 1999 tentang Kewenangan 
Propinsi sebagai Daerah Otonom. 






8) Inpres No. 1 tahun 2010 tentang Percepatan Prioritas Pembangunan 
Nasional 2010;. 
9) Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik IndonesiaNomor 22 
Tahun 2006 Tentang Standar Isi Untuk Satuan Pendidikan Dasar Dan 
Menengah; 
10) Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 
23Tahun 2006 Tentang Standar Kompetensi Lulusan Untuk Satuan 
Pendidikan Dasar dan Menengah; 
11) Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 12 
Tahun 2007 tentang Standar Pengawas SMPN 1 Plaosan  
12) Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 13 
Tahun 2007  tentang Standar Kepala SMPN 1 Plaosan;  
13) Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 19 
Tahun 2007 Tentang Standar Pengelolaan Pendidikan Oleh Satuan 
Pendidikan Dasar dan Menengah;. 
14) Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 
2007 Tentang Standar Proses Untuk Satuan Pendidikan Dasar dan 
Menengah; 
15) Perkalan No.18 Tahun 2010, tentang Pedoman Penyelenggaraan 
Pendidikan Pelatihan 
16)  Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 81. A 





17) Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 104 
Tahun 2014 tentang Penilaian Hasil Belajar. 
a. Tujuan Kurikulum 2013 
Baberapa tujuan dari penerapan kurikulum 2013 antara lain adalah 
mempersiapkan insan Indonesia untuk memiliki kemampuan hidup sebagai 
pribadi dan warganegara yang produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta 
mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara 
dan peradaban dunia. 
Seperti yang telah di singgung oleh Drs Agus Sunadi M.Pd selaku 
kepala Sekolah SMPN 1 Plaosan bahwa “Dan untuk budi pekerti saya sangat 
mendukung sekali karena pengaruh lingkungan bagi siswa sangat luar biasa” 
mengandung maksud bahawa tujuan kurikulum 2013 adalah mempersiapkan 
generasi yang akan datang agar dapat berkontribusi pada kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa , bernegaraa dan peradaban dunia. Ini peran 
penting mata pelajaran PAI dan Budi pekerti dalam membentuk manusia 
Indonesia seutuhnya atau insan kamil seperti yang di kutip dari pendapat 
Muhammad. Yusuf al-Qardhawi : pendidikan agama Islam adalah pendidikan 
manusia seutuhnya, akal dan hatinya, rohani dan jasmaninya,akhlak dan 
keterampilannya 
Kemudian Kurikulum 2013 bermaksud untuk mengembangkan potensi 
peserta didik menjadi kemampuan    dalam berpikir  reflektif bagi 
penyelesaian masalah sosial di masyarakat, dan untuk membangun kehidupan 





b. Prinsip pengembangan  kurikulum  
Pengembangan kurikulum didasarkan pada prinsip-prinsip berikut: 
Kurikulum adalah satu satuan pendidikan atau jenjang pendidikan, dan bukan 
daftar mata pelajaran. Atas dasar prinsip tersebut maka kurikulum sebagai 
rencana adalah rancangan untuk konten pendidikan yang harus dimiliki oleh 
seluruh peserta didik setelah menyelesaikan pendidikannya di satu satuan atau 
jenjang pendidikan 
Kurikulum sebagai proses adalah totalitas pengalaman belajar peserta 
didik di satu satuan atau jenjang pendidikan untuk menguasai konten 
pendidikan yang dirancang dalam rencana, dan hasil belajar adalah perilaku 
peserta didik secara keseluruhan dalam menerapkan perolehannya di 
masyarakat.  
Dengan  berdasarkan standar kompetensi lulusan yang ditetapkan untuk 
satu satuan pendidikan, jenjang pendidikan, dan program pendidikan. Sesuai 
dengan kebijakan Pemerintah mengenai Wajib Belajar 12 Tahun maka 
Standar Kompetensi Lulusan yang menjadi dasar pengembangan kurikulum 
adalah kemampuan yang harus dimiliki peserta didik setelah mengikuti 
proses pendidikan selama 12 tahun. Selain itu sesuai dengan fungsi dan 
tujuan jenjang pendidikan dasar dan pendidikan menengah serta fungsi dan 
tujuan dari masing-masing satuan pendidikan pada setiap jenjang pendidikan 
maka pengembangan kurikulum didasarkan pula atas Standar Kompetensi 
Lulusan pendidikan dasar dan pendidikan menengah serta Standar 





Berdasarkan model kurikulum berbasis kompetensi. Model kurikulum 
berbasis kompetensi ditandai oleh pengembangan kompetensi berupa sikap, 
pengetahuan, ketrampilan berpikir, ketrampilan psikomotorik yang dikemas 
dalam berbagai mata pelajaran. Kompetensi yang termasuk pengetahuan 
dikemas secara khusus dalam satu mata pelajaran. Kompetensi yang termasuk 
sikap dan ketrampilan dikemas dalam setiap mata pelajaran dan bersifat lintas 
mata pelajaran, diorganisasikan dengan memperhatikan prinsip penguatan 
(organisasi horizontal) dan keberlanjutan (organisasi vertikal) sehingga 
memenuhi prinsip akumulasi dalam pembelajaran. 
Kurikulum dikembangkan dengan memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk mengembangkan perbedaan dalam kemampuan dan 
minat. Atas dasar prinsip perbedaan kemampuan,  kurikulum memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk memiliki tingkat penguasaan di atas 
standar yang telah ditentukan (dalam sikap, ketrampilan dan pengetahuan), 
beragam program sesuai dengan minat peserta didik, dan beragam 
pengalaman belajar yang sesuai dengan kemampuan awal dan minat peserta 
didik. 
Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan 
peserta didik dan lingkungannya.Kurikulum dikembangkan berdasarkan 
prinsip bahwa peserta didik berada pada posisi sentral dan aktif dalam belajar.  
c. Tanggapan terhadap implemantasi kurikulum 2013 
Tanggapan terhadap kurikulum 2013 dengan perkembangan ilmu 





atas dasar kesadaran bahwa ilmu pengetahuan, budaya, teknologi dan seni 
berkembang secara dinamis. Oleh karena itu konten kurikulum harus selalu 
mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan, budaya, teknologi dan seni; 
membangun rasa ingin tahu dan kemampuanbagi peserta didik untuk 
mengikuti,  memanfaatkan secara tepat hasil-hasil ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan seni. 
Kurikulum 2013 ini relevan dengan  kebutuhan kehidupan. Pendidikan 
tidak boleh memisahkan peserta didik dari lingkungannya dan pengembangan 
kurikulum didasarkan kepada prinsip relevansi pendidikan dengan kebutuhan 
dan lingkungan hidup. Artinya, kurikulum memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk mempelajari permasalah di lingkungan masyarakatnya 
sebagai konten kurikulum dan kesempatan untuk mengaplikasikan yang 
dipelajari di kelas dalam kehidupan di masyarakat.    
Dengan prinsip belajar sepanjang hayat, Kurikulum ini diarahkan 
kepada proses pengembangan, pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik 
yang berlangsung sepanjang hayat. Pemberdayaan peserta didik untuk belajar 
sepanjang hayat dirumuskan dalam sikap, ketrampilan dan pengetahuan dasar 
yang dapat digunakan untuk mengembangkan budaya belajar. Berdasarkan 
kepentingan nasional dan kepentingan daerah.  
Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan kepentingan nasional 
dan kepentingan daerah untuk membangun kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara. Kepentingan nasional dikembangkan melalui 





membangun manusia yang tidak tercabut dari akar budayanya dan mampu 
berkontribusi langsung kepada masyarakat di sekitarnya. Kedua kepentingan 
ini saling mengisi dan memberdayakan keragaman dan kebersatuan yang 
dinyatakan dalamBhineka Tunggal Ikauntuk membangun Negara Kesatuan 
Republik Indonesia.  
d. Rasional Kurikulum 2013 
Kurikulum menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 
Ayat (19) adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, 
dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 
tertentu.  
Pengembangan Kurikulum 2013 merupakan langkah lanjutan 
Pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi yang telah dirintis pada 
tahun 2004 dan Kurikulum Terpadu Satuan Pendidikan (KTSP) 2006 yang 
mencakup kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan secara terpadu. 
SMP Negeri 1 Plaosan merupakan sekolah yang potensial karena telah 
berdiri sejak tahun 1967 dan berdiri di atas lahan 3100 m2. Meskipun 
dibangun di atas lahan yang sempit, SMP Negeri 1 Plaosan memiliki fasilitas 
yang  memadai dalam pengembangan kegiatan pembelajaran. Ruang kelas, 
Ruang laboratorium IPA, Komputer, Ruang ketrampilan, Perpustakaan dan 
sarana prasarana lain yang menunjang. 
Dengan Empat puluh tujuh  tenaga pendidik  dan 14  orang tenaga 





Dengan kualifikasi S1 100 % kualitas pembelajaran di SMP Negeri 1 Plaosan 
sangat bervariatif. Dan juga SMP Negeri 1 Plaosan senantiasa berupaya 
meningkatkan mutu sekolah antara lain : 
a. Peningkatan Mutu  Guru 
Pada tahun 2014, 100 % guru sudah berkualifikasi S1. Mengirim guru 
mengikuti berbagai pelatihan seminar maupun berbagai lomba untuk guru 
agar lebih berkualitas dalam pengetahuan, pembelajaran maupun kegiatan 
lainnya. Persiapan pembelajaran disusun bersama guru  serumpun sehingga 
masing-masing guru memiliki pesepsi yang sama terhadap materi 
pembelajaran, rencana pembelajaran ataupun kegiatan pembelajaran. Pada 
awal tahun pelajaran guru mata pelajaran / mata pelajaran serumpun telah 
bersama-sama menyusun kalender pendidikan, rincian waktu, pemetaan KD, 
silabus RPP maupun sistem penilaian. Dan pada tahun 2013 ada tiga orang 
guru berkwalifikasi S-2. 
Pada   tahun Pelajaran 2014 / 2016  SMPN 1 Plaosan termasuk 6 
sekolah sasaran K.13  yang mendapat  Pilot Project  untuk 
Mengiplementasikan  kurikulum 2013,  Saat itu SMP N 1 Plaosan berjalan 
dengan menggunakan 2 kurikulum, karena kelas 8 dan 9 menggunakan 
Kurikulum KTSP 
Pendekatan CTL  ( Kurikulum KTSP untuk kelas 8,9) dengan 
berbagai metode / model pembelajaran telah dilaksanakan dalam 
pembelajaran di kelas. Dengan pendekatan CTL dan menerapkan model-





menghasilkan berbagai karya tulis. Hal ini sangat menguntungkan bagi siswa 
maupun bagi guru khususnya, karena karya tulis dapat digunakan dalam 
pengembangan profesi guru itu sendiri. 
Pada tahun  pelajaran 2015-2016 disemua tingkat pendidikan SMP 
Negeri 1 Plaosan sudah menggunakan Kurikulum 2013. Proses pembelajaran 
menyentuh tiga ranah, yaitu: sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 
Pendekatan Pembelajaran scientific kurikulum 2013  sudah dilakukan.  
Pendekatan tersebut menekankan  pada dimensi pedagogik modern dalam 
pembelajaran, yaitu menggunakan pendekatan ilmiah. Pendekatan ilmiah 
(scientific appoach) dalam pembelajaran sebagaimana dimaksud  meliputi 
mengamati, menanya, menalar, mencoba, membentuk jejaring untuk semua 
mata pelajaran.  
Hasil akhirnya adalah peningkatan dan keseimbangan antara 
kemampuan untuk menjadi manusia yang baik  (soft skills) dan manusia yang 
memiliki kecakapan dan pengetahuan untuk hidup secara layak (hard skills) 
dari peserta didik yang meliputi aspek kompetensi sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan 
b.  Peningkatan Mutu Siswa 
Berbagai kegiatan peningkatan akademik dan non akdemik telah 
dilaksanakan. Peningkatan prestasi akademik diupayakan dengan kegiatan 
ekstra Matematika dan Sains. Kegiatan tersebut dilaksanakan untuk 
membimbing dan mempersiapkan siswa dalam berbagai even olimpiade 





diharapkan mampu mempersiapkan siswa dalam menyongsong globalisasi 
sehingga siswa dapat bersaing dalam dunia pendidikan maupun dunia kerja. 
Kegiatan peningkatan mutu lulusan dilaksanakan melalui pelaksanaan 
pelajaran tambahan umum dan khusus. Pelajaran tambahan umum 
dilaksanakan untuk seluruh siswa kelas 9, sedangkan pelajaran tambahan 
khusus dilaksanakan untuk siswa yang berprestasi tinggi di kelas dan siswa 
yang prestasinya lemah / kurang.  
e. Kegiatan warga sekolah daalm peningkatan mutu pendidikan 
1. Kegiatan Guru, Karyawan dan Siswa 
Senyum, salam, sapa, sopan dan santun merupakan budaya yang 
dijalin di SMP Negeri 1 Plaosan. Dengan motto tersebut hubungan guru, 
karyawan dan siswa menjadi lebih akrab. Hal tersebut dapat memberikan 
suasana yang teduh dan nyaman dalam bekerja dan belajar. 
2. Hubungan dengan warga masyarakat 
Hubungan dengan masyarakat di sekitar sekolah telah terjalin 
dengan baik. Masyarakat berperan aktif terhadap sekolah dengan 
memberikan informasi tentang perkembangan siswa di luar sekolah dan 
keamanan sekolah. Sebaliknya sekolah juga turut memberikan perhatian 
kepada masyarakat sekitar dengan berkunjung ketika masyarakat punya 
hajat, musibah. Dengan hubungan baik antar sekolah dan masyarakat, 






2. Implementasi supervisi mata pelajaraan PAI dan Budi Pekerti di 
SMPN 1 Plaosan. 
Dalam implementasi kurikulum 2013 dibarengi dengan 
implementasi supervisi kurikulum 2013. Supervisi kurikulum 2013 yang 
di gunakan adalah supervisi akademik dengan model supervisi ilmiah dan 
model artistik dengan tehnik yang di gunakan tehnik  individual.  Seperti 
hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SMPN 1 Plaosan  
“kami melakukan supervisi sesuai dengan pedoman yang ada. Jadi 
kami melakukan supervisi dengan cara masuk kelas kemudian  
melakukan pengamatan dalam mengajar dengan dilanjut tanya 
jawab dengan  guru yang bersangkutan (W.Ks.02) 
 
Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah SMP Negeri 1 
Plaosan menggunakan salah satu model supervisi artistik dan model 
supervisi artistik. Menurut Sahertian (2000) membagi model supervisi 
menjadi tiga bentuk: a) model konvensional (tradisional), b) model ilmiah, 
dan (c) model klinis dan d) model artistik.  
Karena di SMPN 1 Plaosan menggunakan dua model supervisi 
maka yang akan di bahas dalam tulisan ini adalah : model supervisi artistik 
dan model supervisi klinis 
a. Model-model supervisi yang digunakan di SMPN 1 Plaosan 
1. Model Supervisi Artistik 
Supervisi Artistik adalah model supervisi yang mendasarkan diri pada 
bekerja untuk orang lain (working for the other), bekerja dengan orang lain 
(working with the other), dan bekerja melalui orang lain (working trough the 





tugasnya harus berpengetahuan, berketerampilan, dan tidak kaku karena dalam 
kegiatan supervisi juga mengandung nilai seni 
Mengajar adalah suatu pengetahuan (knowledge), mengajar itu 
suatu keterampilan (skill, tapi mengajar juga suatu kiat (art). Sejalan 
dengan tugas mengajar dan supervisi juga sebagai kegiatan mendidik dapat 
dikatakan bahwa supervisi adalah suatu pengetahuan, suatu keterampilan 
dan juga suatu kiat. 
Hubungan manusia dapat tercipta bila ada kerelaan untuk 
menerima orang lain sebagaimana adanya. Hubungan itu dapat tercipta 
bila ada unsur kepercayaan. Saling percaya saling mengerti, saling 
menghormati, saling mengakui, saling menerima seseorang sebagaimana 
adanya. Hubungan tampak melalui pengungkapan bahasa,. 
Ciri-ciri supervisi artistik menurut Sergiovanni Th.J antara lain: 
Memerlukan perhatian agar lebih banyak mendengarkan dari pada 
berbicara. Memerlukan tingkat pengetahuan yang cukup.  Mengutamakan 
sumbangan yang unik dari guru – guru dalam rangka mengembangkan 
pendidikan bagi generasi muda. Menuntut untuk memberi perhatian lebih 
banyak terhadap proses pembelajaran dikelas. Memerlukan suatu 
kemampuan berbahasa dalam cara mengungkapkan apa yang dimiliki 
terhadap orang lain yang dapat membuat orang lain menangkap dengan 







2. Model Supervisi Klinis 
Supervisi klinis adalah bentuk supervisi yang difokuskan pada 
peningkatan mengajar dengan melalui siklus yang sistematik, dalam 
perencanaan, pengamatan serta analisis yang intensif dan cermat tentang 
penampilan mengajar yang nyata, serta bentujuan mengadakan perubahan 
dengan cara yang rasional. 
Supervisi klinis juga mengandung makna proses membantu guru-
guru memperkecil kesenjangan antara tingkah laku rnengajar yang nyata 
dengan tingkah laku mengajar yang ideal. 
Menurut kepala sekolah SMPN 1 Plaosan supervisi klinis ini hanya 
digunakan untuk guru-guru yang bermasalah dalam kedisiplinan mengajar, 
kurangnya rasa tanggung jawab dalam mengajar dan lain – lain 
berdasarkan observasi kepala sekolah sebagai supervisor. 
Sedangkan pendekatan yang digunakan oleh kepala sekolah SMPN 
1 Plaosan dalam mensupervisi adalah pendekatan kolaboratif. Pendekatan 
supervisi pendidikan menurut Sahertian(2000) ada 3 yaitu pendekatan 
directif (langsung), non directif (tidak langsung) dan Kolaboratif (langsung 
dan tidak langsung) 
Pendekatan kolaboratif adalah cara pendekatan yang memadukan 
cara pendekatan direktif dan non-direktif menjadi suatu cara pendekatan 
baru. Pada pendekatan ini, baik supervisor maupun guru bersama-sama 
bersepakat untuk menetapkan struktur proses dan kriteria dalam 





Pendekatan ini didasarkan pada psikologi kognitif. Psikologi 
kognitif beranggapan bahwa belajar adalah perpaduan antara kegiatan 
individu dengan lingkungan yang pada gilirannya akan berpengaruh dalam 
pembentukan aktivitas individu. Dengan demikian, pendekatan dalam 
supervisi berhubungan pada dua arah; dari atas ke bawah dan dari bawah 
ke atas. Perilaku supervisor dalam pendekatan ini adalah sebagai berikut.1) 
Menyajikan. 2) Menjelaskan.3) Mendengarkan. 4) Memecahkan masalah 
5) Negosiasi 
Pendekatan itu dilakukan dengan melalui tahap-tahap kegiatan 
supervisi sebagai berikut : 1) Percakapan awal (pre-conference) 2) 
Observasi 3) Analisis/interpretasi 4) Percakapan akhir (pasconference) 5) 
Analisis akhir 6) Diskusi 
Kemudian tehnik yang digunakan dalam mensupervisi kepala 
SMPN 1 Plaosan menggunakan tehnik indivivual.  Teknik individual 
terdiri atas: a) Kunjungan kelas, b) Observasi kelas,  c) Percakapan 
pribadi, d) Inter visitasi, e) Penyeleksi berbagai sumber materi untuk 
belajar, dan f) Menilai diri sendiri. 
Teknik individual pun terbagi pada beberapa hal yaitu : Teknik 
Kunjungan kelas, Teknik ini dengan observasi kelas sama-sama dilakukan 
di ruang kelas,tetapi tidak sama. Perbedaannya dapat kita lihat pada tujuan 
dari teknik ini dimana tujuannya untuk (1) membantu guru yang belum 
berpengalaman,(2) membantu guru yang sudah berpengalaman tentang 





membantu melaksanakan proyek pendidikan,(5) mengamati prilaku guru 
pengganti,(6) mendengarkan nara sumber mengajar,(7) mengamati 
timpengajar, (8) mengamati cara mengajar bidang-bidang studi istimewa, 
serta (9) membantu menilai pemakaian media pendidikan baik yang baru 
atau pun yang canggih.  
Teknik Observasi Kelas Teknik observasi kelas dilakukan pada saat 
guru mengajar. Supervisor  mengobservasi kelas dengan tujuan untuk 
memperoleh data tentang segala sesuatu yang terjadi proses belajar 
mengajar. Data ini sebagai dasar bagi supervisor melakukan pembinaan 
terhadap guru yang diobservasi. Tentang waktu supervisor mengobservasi 
kelas ada yang diberitahu dan ada juga tidak diberi tahu sebelumnya, tetapi 
setelah melalui izin supaya tidak mengganggu proses belajar mengajar.  
Percakapan Pribadi Dialog yang dilakukan oleh guru dan 
supervisornya, yang membahas tentang keluhan-keluhan atau kekurangan 
yang dilakukan oleh guru dalam bidang mengajar, di mana di sini 
supervisor dapat memberikan jalan keluarnya.  
 Intervisitasi (mengunjungi sekolah lain) Teknik ini dilakukan oleh 
sekolah-sekolah yang masih kurang maju. dengan menyuruh beberapa 
orang guru untuk mengunjungi sekolah yang ternama dan maju dalam 
pengelolaannya untuk mengetahui kiat-kiat yang telah diambil sampai 
seekolah tersebut maju.  
Penyeleksi berbagai sumber materi untuk belajar (Bacaan Terarah) 





mengikuti perkembangan itu melalui kepustakaan profesional, dengan 
mengadakan "profesional reading ". Ini digunakan untuk menambah 
pengetahuan dan meningkatkan situasi belajar mengajar yang lebih baik. 
Menilai diri sendiri , Guru dan supervisor melihat kekurangan 
masing-masing yang mana ini dapat memberikan nilai tambah pada 
hubungan guru dan supervisor . tersebut,yang akhirnya akan memberikan 
nilai positif bagi kegiatan belajar mengajar yang baik. Menilai diri sendiri 
merupakan tugas yang tidak mudah bagi guru, karena suatu pengukuran 
terbalik karena selama ini guru hanya menilai murid-muridnya.  
b.  Tahap-Tahap Pelaksanaan Supervisi Akademik 
Sebagaimana dijelaskan di depan, bahwa ada 3 tahap yang harus 
dilakukan supervisor dalam melakukan supervisi yaitu pra observasi, 
observasi dan pasca  observasi: tahap pra-observasi (Pertemuan awal) 
dengan langkah-langkah sebagai berikut: Menciptakan suasana akrab 
dengan guru. Membahas persiapan yang dibuat oleh guru dan membuat 
kesepakatan mengenai aspek yang menjadi fokus pengamatan. 
Menyepakati instrumen observasi yang akan digunakan. Pada tahap ini, 
supervisor dapat menggunakan menggunakan format A sebagai panduan 
pra observasi. (Lampiran 1). Observasi (Pengamatan pembelajaran) 
dengan cara pengamatan difokuskan pada aspek yang telah disepakati, 
menggunakan instrumen observasi, di samping instrumen perlu dibuat 
catatan (fieldnotes), catatan observasi meliputi perilaku guru dan siswa, 





Ada dua bagian yang diobservasi pada tahap ini yaitu Persiapan 
pembelajaran dan Kegiatan Pembelajaran. Pada tahap Observasi 
pembelajaran ini, supervisor dapat menggunakan format B sebagai 
panduan observasi pembelajaran. (Lampiran 2). 
Pasca-observasi (Pertemuan balikan)  dilaksanakan segera setelah 
observasi dangan langkah-langkah sebagai berikut; bertanya kepada guru  
bagaimana pendapatnya mengenai proses pembelajaran yang telah 
dilaksanakan, menunjukkan data hasil observasi (instrumen dan catatan) 
kemudian memberi sempatan kepada guru untuk mencermati dan 
menganalisis. mendiskusikan secara terbuka hasil observasi, terutama 
pada aspek yang telah disepakati (kontrak), memberikan penguatan 
terhadap penampilan guru, hindari kesan menyalahkan, mengusahakan 
guru menemukan sendiri kekurangannya sendiri. memberikan dorongan 
moral bahwa guru mampu memperbaiki kekurangannya.menentukan 
bersama rencana pembelajaran dan supervisi berikutnya 
Pada tahap terakhir, supervisor dapat menggunakan format C sebagai 
panduan pasca observasi. (Lampiran 3). Selanjutnya pengolahan Hasil 
Supervisi. Pengolahan data dilakukan setelah proses wawancara pasca 
observasi. Penilaian hasil secara kualitatif yaitu amat baik, baik, cukup dan 
kurang dengan memperhatikan tanda (v) pada kolom ”Ya”. Contoh kriteria 
penilaiannya terlampir. 
Kepala sekolah sebagai supervisor dibebani peran dan 





mengajar (PBM) di kelas / di sekolah.[23]Salah satu tugas pokok kepala 
sekolah, selain sebagai administrator adalah juga sebagai supervisor. 
Tugas ini termasuk dalam kapasitas kepala sekolah sebagaiinstructional 
leader. 
Dalam kenyataannya, pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah, 
sebagaimana pengawas, juga masih terfokus pada pengawasan 
administrasi. Pada umumnya kepala sekolah akan melakukan supervisi 
akademik (pembelajaran) pada guru melalui kunjungan kelas, apabila dia 
mendapat laporan mengenai kinerja guru yang kurang baik, atau berbeda 
dari teman-temannya. Bahkan seringkali dijumpai, seorang kepala sekolah 
melakukan supervisi terhadap kegiatan belajar mengajar yang dilakukan 
guru dengan cara mengintip dari balik pintu atau jendela, agar tidak 
diketahui. 
Perilaku kepala sekolah tersebut dipengaruhi oleh nilai-nilai 
budaya (Jawa) yaitu pekewuh yang dipersepsikan secara salah. Dalam 
pemahaman yang salah tersebut, apabila kepala sekolah melakukan 
supervisi kunjungan kelas dan mengamati PBM yang dilakukan guru, 
maka ia dianggap tidak percaya pada kemampuan guru. Hal ini akan 
menimbulan konflik dalam hubungan guru dengan kepala sekolah. 
3. Hambatan hambatan dalam implementasi supervisi mata pelajaran 
PAI dan budi pekerti kurikulum 2013  
  Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah SMPN 1 Plaosan 





pada mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti adalah kurangnya guru PAI 
dan Budi pekerti, sehingga dengan kebijakan kepala sekolah mengangkat 
Guru yang basicnya bukan dari PAI . Selain itu dalam proses penilaian 
pada kurikulum 2013 juga menjadi salah satu hambatan. Sebab dalam 
penilaian supervisi kalau dilaksanakan secara obyektif. Maka perangkat 
yang dikumpulkan akan banyak sekali. 
Hal ini senada dengan hasil wawancara dengan wakil kepala 
sekolah bidang kurikulum. Hambatan dalam implementasi supervisi pada 
mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti adalah masalah penilaian supervisi. 
Kendala pelaksanaan supervisi pada matapelajaran PAI  dan Budi 
pekerti terbagi dalam dua aspek, yaitu struktur dan kultur. Pada aspek 
struktur birokrasi pendidikan di Indonesia ditemukan kendala antara lain 
sebagai berikut : Secara legal yang ada dalam nomenklatur adalah jabatan 
pengawas bukan supervisor. Hal ini mengindikasikan paradigma berpikir 
tentang pendidikan yang masih dekat dengan era inspeksi. 
Kemudian Lingkup tugas jabatan pengawas lebih menekankan 
pada pengawasan administrastif yang dilakukan oleh kepala sekolah dan 
atau guru. Asumsi yang digunakan adalah apabila administrasinya baik, 
maka pembelajaran di sekolah tersebut juga baik. Inilah asumsi yang 
kurang tepat.  
Pada aspek kultural dijumpai kendala dalam pelaksanaan 
supervisi antara lain : Pengambil kebijakan tentang pendidikan belum 





sistemis. Apabila dicermati, maka mutu pendidikan yang diminta 
oleh customers sebenarnya justru terletak pada kualitas interaksi belajar 
mengajar antara siswa dengan guru. Hal ini belum menjadi komitmen 
para pengambil kebijakan, juga tentu saja para pelaksana di lapangan. 
Sedangkan nilai budaya interaksi sosial yang kurang positif, 
dibawa dalam interaksi fungsional dan professional antara pengawas, 
kepala sekolah dan guru. Budaya tersebut adalah budaya ewuh-pakewuh, 
Budaya paternalistik yaitu guru tidak mau terbuka dan membangun 
hubungan professional yang akrab dengan kepala sekolah dan pengawas. 
Guru menganggap mereka sebagai “atasan” sebaliknya pengawas 
menganggap kepala sekolah dan guru sebagai “bawahan”. Inilah yang 
menjadikan tidak terciptanya kondisi yang harmonis saling membangun 
hubungan antara supervisor dengan guru untuk mencapai tujuan 
pendidikan nasional. 
4. Solusi dari hambatan-hambatan dalam implementasi supervisi 
pembelajaran  mata pelajaran PAI dan budi pekerti kurikulum 2013 
 Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah SMPN 1 Plaosan 
dalam memberikan solusi adalah diajukannya surat permohonan guru PAI 
dan Budi pekerti kepada Dinas pendidikan Kabupaten Magetan. 
Kemudian tentang penilaian supervisi yang mengacu kurikulum 2013 dari 
sekolah sering mengadakan workshop, seminar, dan juga mengirimkan 





Kemudian dari hasil wawancara dengan wakasek kurikulum 
mengatakan bahwa guru harus kreatif dan memperkaya diri dengan 
metode-metode pembelajaran agar gaya mengajarnya bisa bervariatif 
sesuai  dengan saintifc seperti dalam kurikulum 2013. Selain itu perlu 
adanya perubahan mind set (pola pikirnya) yaitu memposisikan sebagi 
pendamping anak didik untuk mencapai harapan dan cita-citanya. 
Dari hambatan-hambatan supervisi diatas maka beberapa hal yang 
perlu mendapat perhatian dari para supervisor. Yaitu pertama dari aspek 










Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan 
terhadap implementasi supervisi pada mata pelajaran PAI dan Budi pekerti 
kelas VII di SMPN 1 Plaosan Kabupaten Magetan  Jawa timur  di peroleh 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Implementasi  supervisi pada mata pelajaran PAIdan Budi pekerti dengan 
menggunakan model supervisi artistik dan model supervisi klinis dengan 
menggunakan pendekatan kolaboratif yaitu pendekatan yang memadukan 
antar pendekatan directif (langsung ) dan pendekatan non directiv (tidak 
langsung)  dan tehnik yang di gunakan dalam mensupervisi adalah tehnik 
individual dan tehnik kunjungan kelas. Kepala sekolah SMPN 1 Plaosan 
sebagai supervisor lebih memilih model supervisi artistik untuk di 
terapkan di mata pelajaran PAI dan budi pekerti dan juga model supervisi 
klinis. 
2. Hambatan-hambatan yang di temukan dalam implementasi supervisi 
pada mata pelajaran PAI dan budi pekerti kelas VII kurikulum 2013 di 
SMPN 1 Plaosan Magetan Jawa timur adalah sebagai berikut: Kurangnya 
Guru PAI dan budi pekerti yang linier dengan jurusannya, hal ini di 
sebabkan banyaknya Guru PAI dan budi pekerti yang sudah memasuki 





mengacu pada kurikulum  2013, hal ini disebabkan karena penilaian 
supervisi kurikulum 2013 adalah hal baru bagi mereka dan banyaknya 
perangkat penilaian yang harus di persiapkan. Masih menggunakan 
model supervisi lama yang bersifat instruktif, dan masih adanya 
penekanan secara admistratif dalam supervisi. Belum adanya perubahan 
mindset guru dalam mengajar, artinya di kurikulum 2013 metode 
mengajarnya menggunakan saintifc namun guru mengajar masih 
menggunakan gaya mengajar KTSP. 
3. Solusi terhadap hambatan-hambatan implementasi supervisi pada mata 
pelajaran PAI dan budi pekerti kelas VII kurikulum 2013 di SMPN 1 
Plaosan Magetan Jawa timur adalah: Penambahan tenaga guru PAI dan 
Budi pekerti yang linier dengan jurusannya yaitu pendidikan Agama 
Islam pada sekolah-sekolah setingkat SMP. Sering diadakannya 
bimbingan teknis tentang kurikulum 2013 serta pelatihan-pelatihan 
tentang penilaian supervisi kurikulum 2013. Para supervisor (pengawas 
PAI, Kepala Sekolah, guru senior) harus mengubah model supervisi dari 
supervisi konvensional menjadi model supervisi akademik yang sesuai 
dengan kurikulum  2013. Sebagai supervisor seharusnya membina, 
membimbing dan mendamping guru dalam proses pembuatan perangkat 
mengajar, metode mengajar dan media pembelajarannya. Sehingga 







Pemahaman tentang supervisi kurikulum  2013 hendaknya lebih di 
perdalam lagi.  Apalagi bagi  supervisor (pengawas PAI, kepala Sekolah dan 
guru senior). Sehingga dengan adanya perubahan kurikulum mampu 
beradaptasi lebih cepat dan tujuan pendidikan nasional terwujud 
Pembinaan, bimbingan, bantuan, dan arahan yang dilakukan pengawas 
Pendidikan Agama Islam terhadap guru-guru Pendidikan Agama Islam 
sangat diperlukan, sehingga mereka berdisiplin, tertib, dan tanggung jawab 
terhadap amat yang diberikannya, berkerpibadian luhur kehidupan sehari-
hari baik di tempat tugasnya, di tengah masyarakat, di tempat tinggalnya 
dan di mana saja mereka berada. 
Kepribadian luhur sangat penting, karena dengan bidupekerti luhur 
seseorang akan terhormat dalam pergaulan, baik di lingkungan tempat 
tinggal maupun di lingkungan tempat kerja, dan di mana saja ia bergaul. 
C. Saran-saran 
  Dalam kaitannya dengan penelitian ini, penulis ingin memberikan 
saran-saran. Adapun saran-saran ini ditujuan kepada: 
1. Supervisor Pendidikan Agama Islam 
Hendaknya supervisor Pendidikan Agama Islam meningkatkan 





meningkatkan kegiatan-kegiatan  yang mengarah pada peningkatan 
Kompetensi guru-guru Pendidikan Agama Islam.  
Hendaknya supervisor Pendidikan Agama Islam meningkatkan rasa 
tanggung jawab atas amanah yang diembannya. 
Hendaknya supervisor Pendidikan Agama Islam selalu berkomonukasi 
dengan guru-guru Pendidikan Agama Islam dengan baik, dan 
menganggapnya sebagai mitra kerja. 
Hendaknya supervisor Pendidikan Agama Islam tidak segan-segan 
menegur guru Pendidikan Agama Islam yang tidak membuat perangkat 
pembelajaran. 
Hendaknya supervisor Pendidikan Agama Islam selalu memberikan 
pembinaan, bimbingan, bantuan, dan arahan kepada guru-guru pengawas 
Pendidikan Agama Islam. 
2. Kepala Sekolah 
Hendaknya  supervisi yang dilakukan di sesuiakan dengan psikologi 
guru masing –masing  
 Hendaknya memberi reward bagi Guru yang tertib administrasi dalam 





Hendaknya memberikan pembinaan, bimbingan dan arahan terhadap 
guru-guru minimal seminggu sekali untuk mengevaluasi kegiatan belajar 
Mengajar. 
3. Guru-guru Pendidikan Agama Islam 
Hendaknya selalu meningkatkan profesinya sebagai guru Pendidikan 
Agama Islam. 
Hendaknya  benar-benar menguasai bahan ajar yang akan 
disampaikan kepada perserta didik. 
Hendaknya meningkatkan keterampilannnya dalam pembelajar 
dengan menggunakan power point.  
Hendaknya melengkapi perangkat pembelajaran, baik kurikulum, 
silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran, agenda mengajar, program 
semester, program tahunan, program remidi, dan program pengayaan, dan 
daftar hadir peserta didik. 
Hendaknya tidak segan-segan minta solusi kepada pengawas atau 
kepala sekolah jika mengalami kendala-kendala yang terjadi. 
Hendaknya bersikap santun, disiplin, sayang dan sabar dalam 
melaksanakan tugasnya, dan menjadi suri teladan bagi peserta didik 











Lampiran 1. Pedoman Observasi  
PEDOMAN OBSERVASI dan DOKUMENTASI 
Dalam pengamatan (observasi) yang dilakukan adalah mengamati implementasi 
supervisi mata pelajaran PAI dan BP kurikulum 2013 kelas VII di SMPN 1 Plaosan, yang  
meliputi: 
 A. Tujuan pengamatan : Untuk memperoleh informasi dan data baik mengenai kondisi fisik 
maupun non fisik implementasi supervisi mata pelajaran PAI dan 
BP kurikulum 2013 kelas VII di SMPN 1 Plaosan.  
B. Aspek yang diamati secara kelembagaan:  
1. Alamat / lokasi sekolah  
2. Struktur Organisasi Sekolah  
3. Ruang Kelas 
 5. Jumlah siswa kelas SMPN 1 Plaosan 
C. Aspek yang di amati secara personal; 
 1. Instrumen supervisi  
2. Jadwal supervisi 
3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  
 3. Silabus 
 3. Program Semester 
 4. Program tahunan 
Lampiran 2.a  Pedoman Wawancara  
PEDOMAN WAWANCARA 
Untuk Kepala Sekolah SMPN 1 Plaosan  
A. Tujuan : Untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan supervisi terhadap pembelajaran 
mata pelajaran PAI dan BUDI PEKERTI di kelas VII SMPN 1 Plaosan 
B. Pertanyaan panduan :  Kepala Sekolah SMPN 1 Plaosan  
a. Identitas Diri  
1) Nama :  
2) Jabatan :  
3) Agama :  
4) Pekerjaan :  
5) Alamat :  
6) Pendidikan Terakhir : 
 b. Pertanyaan penelitian  
1) Mulai kapan Kurikulum 2013 dilaksanakan di sekolah ini (SMPN 1 Plaosan)? 
(S.Kp.01.1) 
2) Apakah ada surat resminya bahwa sekolah SMPN 1 Plaosan sebagai sasaran 
Implementasi kurikulum  2013? (S.Kp.01.2) 
3) Apakah pernah mengikuti sosialisai supervisi tentang kurikulum 2013? (S.Kp.01.3) 
4)  Bagaimana Tanggapan Kepala sekolah terhadap penerapan Kurikulum 2013 
khususnya pada mata pelajaran PAI dan BUDI PEKERTI? (S.Kp.01.4) 
5) Bagaimana metode supervisi yang diterapkan kepada guru PAI dan Budi pekerti pada 
kelas VII? (S.Kp.01.5) 
6) Apa faktor penghambat dan pendukung dari supervisi Mata Pelajaran PAI dan BUDI 
PEKERTI pada kelas VII?. (S.Kp.01.6) 
7) Bagaimana solusi dari hambatan dari supervisi Mata Pelajaran PAI dan BUDI 













Lampiran 2.b . Pedoman Wawancara  
PEDOMAN WAWANCARA 
Untuk Wakil  Kepala Sekolah bidang kurikulum di SMPN 1 Plaosan  
A. Tujuan : Untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan supervisi terhadap pembelajaran 
mata pelajaran PAI dan BUDI PEKERTI di kelas VII SMPN 1 Plaosan 
B. Pertanyaan panduan :  Wakil  Kepala Sekolah bidang kurikulum SMPN 1 Plaosan  
a. Identitas Diri  
1) Nama :  
2) Jabatan :  
3) Agama :  
4) Pekerjaan :  
5) Alamat :  
6) Pendidikan Terakhir : 
 b. Pertanyaan penelitian  
1. Apakah pernah mengikuti sosialisasi supervisi Kurikulum 2013? Kalau pernah kapan? 
(S.Wk.02.1) 
2. Bagaimana tanggapan anda dengan Implementasi Kurikulum 2013 di SMPN 1 
Plaosan khususnya pada mata pelajaran PAI dan BUDI PEKERTI pada kelas VII? 
(S.Wk.02.2) 
3. Bagaimana Implementasi supervisi mata pelajaran  PAI dan BUDI PEKERTI pada 
kelas VII di  SMPN 1 Plaosan? (S.Wk.02.3) 
4. Apa saja faktor penghambat dan pendukung pada pelaksanaan supervisi pada mata 
pelajaran PAI dan BUDI PEKERTI kelas VII yang mengacu pada Kurikulum 2013? 
(S.Wk.02.4) 
5.  Bagaimana solusi dari penghambat pelaksanaan supervisi pada mata pelajaran PAI 
dan BUDI PEKERTI kelas VII yang mengacu pada Kurikulum 2013? (S.Wk.02.5) 
6. Terkait dengan implementasi supervisi pada mata pelajaran PAI dan BUDI PEKERTI 
kelas VII yang mengacu pada Kurikulum 2013 bagaimana perncanaannya, 
pelaksanaan dan evaluasinya? (S.Wk.02.6) 
7. Kapan pelaksanan supervisi pada mata pelajaran PAI dan BUDI PEKERTI kelas VII 
yang mengacu pada Kurikulum 2013 dilaksanakan? (S.Wk.02.7) 
8. Apa saja yang di supervisi  terkait dengan supervisi mata pelajaran PAI dan BUDI 








Lampiran 2.c . Pedoman Wawancara  
PEDOMAN WAWANCARA 
Untuk guru PAI dan BUDI PEKERTI (GPAI) di SMPN 1 Plaosan  
A. Tujuan : Untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan supervisi terhadap pembelajaran 
mata pelajaran PAI dan budi pekerti di kelas VII SMPN 1 Plaosan 
B. Pertanyaan panduan :  guru PAI dan BUDI PEKERTI (GPAI) di SMPN 1 Plaosan. 
a. Identitas Informan 
1) Nama :  
2) Jabatan :  
3) Agama :  
4) Pekerjaan :  
5) Alamat :  
6) Pendidikan Terakhir : 
b. Pertanyaan penelitian 
1. Apakah pernah mengikuti sosialisasi Implementasi Kurikulum 2013 mata Pelajaran 
PAI dan BUDI PEKERTI? Kapan mengikutinya? (S.Gp.03.1) 
2. Bagaimana tanggapan anda dengan Implementasi Kurikulum 2013 di SMPN 1 
Plaosan khususnya pada mata pelajaran PAI dan BUDI PEKERTI pada kelas VII? 
(S.Gp.03.2) 
3. Bagaimana Implementasi supervisi mata pelajaran  PAI dan BUDI PEKERTI pada 
kelas VII di  SMPN 1 Plaosan? (S.Gp.03.3) 
4. Apa yang di persiapkan sebelum mengajar mata pelajaran PAI dan budi pekerti? 
(S.Gp.03.4) 
5. Bagaimana proses kegiatan Belajar Mengajar mata pelajaran PAI dan budi pekerti 
yang mengacu kurikulum 2013? (S.Gp.03.5) 
6. Kapan anda di supervisi oleh supervisor (kepala sekolah, Wakasek / guru Inti, dan 
pengawas PAI)? (S.Gp.03.6) 
7. Berapa kali  supervisi yang dilakukan oleh supervisor kepada anda (GPAI)? 
(S.Gp.03.7) 
8. Selama Supervisi apa saja yang di lakukan dan disampaikan oleh supervisor  (kepala 
sekolah, Wakasek / guru Inti, dan pengawas PAI) kepada anda (GPAI)? (S.Gp.03.8) 
9. Apakah ada problem tentang  pelaksanaan pembelajaran PAI dan BUDI PEKERTI 
yang di sampaikan kepada supervisor selama supervisi berlangsung? (S.Gp.03.9) 
10. Apakah ada  tindak lanjut dari supervisor kepada anda GPAI  setelah kegiatan 






Lampiran 2.d . Pedoman Wawancara  
PEDOMAN WAWANCARA 
Untuk siswa kelas VII di SMPN 1 Plaosan  
A. Tujuan : Untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan supervisi terhadap pembelajaran 
mata pelajaran PAI dan BUDI PEKERTI di kelas VII SMPN 1 Plaosan 
B. Pertanyaan panduan :  siswa kelas VII di SMPN 1 Plaosan. 
a. Identitas Informan 
1) Nama :  
2) Kelas:  
3) Agama :  
b. Pertanyaan penelitian 
1. Bagaiamana pendapat anda dengan pelaksanaan kurikulum 2013 pada pada mata 





KISI-KISI PANDUAN WAWANCARA PENGAWAS PAI 





1.Apa saja kompetensi yang harus 
dimiliki pengawas dalam 
melaksanakan tugas dan tanggung 
jawabnya sebagai pengawas Guru 
PAI SMP  mengacu Kurikulum 
2013? 
  Tujuan supervisi 2. Apa saja tujuan-tujuan 
diadakannya supervisi terhadap 
guru-guru PAI SMP mengacu 
Kurikulum 2013? 
  Kompetensi Guru 
PAI SMP 
3. Apa saja kompetensi yang harus 
dimiliki oleh guru PAI SMP 
mengacu Kurikulum 2013? 
  Tupoksi Pengawas 
PAI 
4. Apa tugas pokok dan wewenang 
pengawas PAI SMP mengacu 
Kurikulum 2013? 
  Prinsip 
kepengawasan 
5. Apa saja  prinsip yang menjadi 
dasar  pengawasan  / supervisor 
SMP agar kegiatan kepengawasan 
berjalan efektif mengacu 
Kurikulum 2013? 
  Kode etik 
Pengawas 
6. Apa saja kode etik pengawas  
Guru PAI  SMP dalam 
menjalankan tugasnya dalam 
satuan pendidikan mengacu 
Kurikulum 2013?? 
  Penyusunan 
program kerja  
pengawas 
7. Bagaiamana langkah-langkah 
yang di tempuh oleh  pengawas 
PAI dalam menyusun program 
kerja kepengawasan untuk Guru 
PAI mengacu Kurikulum 2013? 
  Tehnik supervisi 8. Tehnik-tehnik seperti apa yang di 
gunakan pengawas / supervisi 
dalam mensupervisi Guru SMP 
mengacu Kurikulum 2013? 
  Aspek penilaian 
kepengawasan 
9. Apa saja kemampuan yang 
menjadi penilaian pengawas 
terhadap Guru PAI SMP mengacu 
Kurikulum 2013? 
   10.Aspek-aspek apa saja yang 
menjadi sasaran pengawas 
terhadap  Guru PAI SMP 




CATATAN LAPANGAN I 
( Kode : W.WK .01 ) 
 
Hari, tanggal  :   09 februari 2016 
Jam   :  10.32 - Selesai 
Tempat  :  Ruangan kepala Sekolah SMPN 1 Plaosan 
Metode  :  Wawancara dan dokumentasi 
Subjek/ Informan :  Kepala Sekolah 
Kode Panduan  :    W.Wk.01    
Deskripsi Data 
Awal penelitian dimulai dengan perjalanan dari rumah ke lokasi penelitian yaitu 
SMP Negeri 1 Plaosan yang jaraknya kurang lebih 20 Km dari rumah peneliti.Setelah sampai 
dilokasi penelitian, peneliti menyampaikan surat permohonan ijin penelitian dari 
Pascasarjana IAIN Surakarta kepada dinas terkait yaitu Kepala Sekolah SMP Negeri 1 
Plaosan. 
Kemudian Peneliti menuju keruang Tata usaha untuk menyampaikan surat ijin 
penelitian di SMPN 1 Plaosan. Kepala Tata Usaha menanyakan ada keperluan apa dan apa 
yang bisa saya bantu. Peneliti segera menyampaikan surat permohonan ijin penelitian yang di 
bawanya untuk di buatkan surat ijin penelitian di SMP negeri 1 Plaosan. 
Sambil menunggu pembuatan surat ijin penelitian, peneliti meminta ijin wawancara 
dengan kepala Sekolah, Namun karena kepala sekolahnya tidak ada maka peneliti menemui 
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wakasek kurikulum yang kebetulan ada di ruangannya. Kemudian dengan megucapkan 
salam, wakasek pun menjawab salam peniliti, dan mempersilahkan duduk di depannya.  
Kemudian peneliti menyampaikan maksud kedatangannya untuk mengadakan penelitian di 
SMPN 1 Plaosan. Peneliti: “mohon ma’af  bu mengganggu kegiatan anda .perkenalkan saya 
mahasiswa  IAIN Surakarta mohon ijin untuk wawancara yang berkaitan dengan supervisi pada 
mata pelajaran PAI dan budi pekerti. Dengan tersenyuman Wakasek Kurikulum  menjawab; “ 
ooh..iya pak monggo pinarak (mari silahkan duduk).” Lantas  peneliti pun duduk dikursi depan meja 
wakasek  kurikulum. Peneliti mulai mengajukan beberapa pertanyaan yang berhubungan dengan 
“Implementasi  supervisi pada Mata Pelajaran PAI dan Budi pekerti kelas VII  kurikulum  2013  di 
SMPN 1 Plaosan.”  
Peneliti kemudian memulai pertanyaan “Mulai kapan Kurikulum 2013 dilaksanakan di 
sekolah ini (SMPN 1 Plaosan)?. Dengan mengernyitkan dahinya wakasek kurikulum 
menjawab “ kita melaksanakan implementasi kurikulum 2013 atau di kenal dengan K.13 
sejak awal implementasi kurikulum 2013, dari Hasil musyawarah MKKS se kabupaten 
magetan bahwa ada 6 sekolah yang di jadikan pilot project implementasi kurikulum 2013. 
Salah satunya adalah SMPN 1 Plaosan. 
Peneliti melanjutkan pertanyaannya “Bagaimana tanggapan anda tentang 
implementasi supervisi kurikulum 2013 pada mata pelajaran PAI dan Budi pekerti? 
Sambil mengeser tempat duduknya wakasek kurikulum menjawab “ menurut saya yang 
pertama dengan kurikul“tanggapan saya tentang implementasi kurikulum 2013. Yang 
pertama adalah mind set guru harus berubah maksudnya adalah ketika kurikulum KTSP 
(Kurikulum Terpadu Satuan Pendidikan)  pembelajaran berpusat pada Guru maka di 
K.13 (kurikulum 2013) pembelajaran berpusat pada Siswa. Namun kenyataannya guru 
gaya mengajarnya masih KTSP, sehingga menurut pengamatan saya guru sulit berubah 
gaya mengajarnya dari KTSP  ke K.13. Yang kedua masalah penilaian, penilaian ini 
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berubah total yaitu penilaian sikap (KI.1), spiritual (KI.2),pengetahuan (KI.3), dan  
keterampilan (KI.4).”. 
Selanjutnya peneliti bertanya “Bagaimana metode supervisi yang diterapkan 
kepada guru PAI dan Budi pekerti pada kelas VII?. Wakasek kurikulum menjawab 
“supervisi yang digunakan adalah supervisi individual atau perorangan yaitu masuk kelas 
dan memeriksa perangkat mengajar, metode mengajar  masih menggunakan Kirkulum 
lama kemudian media pembelajaran yang di gunakan dan lain-lain. Untuk supervisi 
diadakan setiap semester ” 
Peneliti  menanyakan “Apa faktor penghambat dan pendukung dari supervisi Mata 
Pelajaran PAI dan BP pada kelas VII?. Wakasek menjawab “ susahnya dari guru itu 
sendiri mengubah mind set dan gaya mengajarnya di sesuaikan dengan saintific sesuai 
dengan kurikulum 2013 kemudian cara mengajar guru perlu ada perubahan biar tidak 
monoton selain itu Penilaian juga ada perubahan total sehingga perlu pengamatan secara 
obyektif. 
Peneliti juga menanyakan “Bagaimana solusi dari hambatan dari supervisi Mata 
Pelajaran PAI dan BP pada kelas VII? Jawab wakasek “ Guru harus kreatif cara 
mengajarnya kemudian dalam perubahan mind set sehingga perlu inovatif dalam 
mengajar. 
Setelah selesai wawancara dengan wakasek kurikulum SMPN 1 Plaosan, peneliti 
bermaksud bertemu dengan kepala Sekolah namun karena ada kepentingan di dinas 
pendidikan kabupaten Magetan, akhirnya peneliti mohon ijin pamitan kepada wakasek 




CATATAN LAPANGAN II 
( Kode : w.ks .02 ) 
 
Hari, tanggal  :   10 februari 2016 
Jam   :  09.30 - Selesai 
Tempat  :  Ruangan kepala Sekolah SMPN 1 Plaosan 
Metode  :  wawancara dan dokumentasi 
Subjek/ Informan :  Kepala Sekolah 
Kode Panduan  :    W.Ks.02    
Deskripsi data 
Dihari kedua  penelitian lapangan dengan metode wawancara dan dokumentasi ini, 
diawali guyuran hujan sejak pagi. Namun semangat tak pernah surut, maka peneliti datang 
dilokasi setelah istriahat kedua. Masuk ke ruangan Tata Usaha untuk meminta ijin wawancara 
dengan kepala sekolah. Ternyat kepala sekolah baru saja datang dari kantor diknas, kemudian 
dengan diantar salah satu petugas piket, peneliti memasuki ruang kepala sekolah SMPN 1 
Plaosan.  
Setelah sampai di ruang kepala sekolah peneliti berjabat tangan dengan  kepala 
sekolah dan memperkenalkan diri serta menyampaikan maksud dantujuannya menghadap 
kepala sekolah yaitu meminta ijin untuk wawancara dalam rangka penelitian untuk 
pembuatan tesis dengan judul  implementasi supervisi pada mata pelajaran PAI dan budi 
pekerti kelas VII kurikulum 2013.  
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Setelah mempersiapkan pedoman wawancara peneliti memulai degan dua pertanyaan 
“ Mulai kapan Kurikulum 2013 dilaksanakan di sekolah ini (SMPN 1 Plaosan)? Dan Apakah 
ada surat resminya bahwa sekolah SMPN 1 Plaosan sebagai sasaran implementasi 
kurikulum  2013? Kepala sekolah menjawab :” implementasi kurikulum 2013 SMPN 1 
Plaosan dimulai tahun 2013, untuk surat resminya ada di Tata usaha karena saya menjadi 
Pelaksana Tugas (Plt) kepala sekolah di SMPN 1 Plaosan baru 1 maret 2015. 
Peneliti mengajukan pertanyaan selanjutnya “Apakah pernah mengikuti sosialisai 
supervisi tentang kurikulum 2013?. Kepala sekolah menjawab ”  ada, maksudnya pernah 
melaksanakan monev (monitoring dan evaluasi) kurikulum 2013. Malah kita di datangi 
langsung dari Kanwil diknas Jatim. Dan selama saya di sini pernah sekali melakukan  
supervisi. 
Peneliti  melanjutkan pertanyaannya “Bagaimana Tanggapan Kepala sekolah 
terhadap penerapan Kurikulum 2013 khususnya pada mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti?. 
Kepala sekolah “saya sangat mengapresiasi artinya sangat mendukung sekali dengan 
implementasi kurikulum 2013 khususnya mata pelajaran PAI dan Budi pekerti yaitu satu, 
jamnya  bertambah, karena didalamnya memuat dari dua jam menjadi  tiga jam,ini sangat 
membantu guru PAI untuk memenuhi 24 jam, karena di SMP yang lain ada kekurangan jam 
tapi di SMPN 1 Plaosan jam mata pelajaran PAI dan Budi pekerti terpenuhi bahkan juga 
ada beberapa guru PAI dan budi pekerti dari SMP yang lain yang merumput di SMPN 1 
Plaosan, disini ada dua orang, ya alhamdulillah ada yang membantu kami disini. Dan untuk 
budi pekerti saya sangat mendukung sekali karena pengaruh lingkungan bagi siswa sangat 
luar biasa lha ini kalau ada budi  pekerti sudah barang tentu mudah-mudahan ada 
perubahan yang signifikan khususnya bagi anak-anak. 
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Selanjutnya peneliti menanyakan “Bagaimana metode supervisi yang diterapkan 
kepada guru PAI dan Budi pekerti pada kelas VII? Kepala sekolah  menjawab “ selama ini  
saya baru melaksanakan sekali untuk supervisi di SMPN 1 Plaosan. Karena saya baru 
bertugas di sekolah ini baru satu tahun setengah. Dan  kami melakukan supervisi sesuai 
dengan pedoman yang ada. Jadi kami melakukan supervisi dengan masuk kelas kemudian  
melakukan tanya jawab dengan  guru yang bersangkutan selain itu,kami juga melaksanakan 
supervisi klinis yaitu secara individu 
Masih kegiatan wawancara peneliti mengajukan pertanyaan yaitu “Apa faktor 
penghambat dan pendukung dari supervisi Mata Pelajaran PAI dan BP pada kelas VII? 
Kepala sekolah menjawab” Hambatan supervisinya Khususnya di smp 1 plaosan karena guru 
PAI itu tinggal satu dan yang dua dari GTT non PAI kami memahami karena keterbatasan 
Guru PAI di Kabupaten Magetan, sehingga guru yang belum 24 kami minta bantuannya 
untuk mengajar PAI dan Budi pekerti. 
Selanjutnya Peneliti bertanya “Bagaimana solusi dari hambatan dari supervisi Mata 
Pelajaran PAI dan BP pada kelas VII? Kepala sekolah menjawab “ solusinya kami 
mengajukan permohonan guru PAI ke Dinas Pendidikan kabupaten Magetan Kemudian 
Kendalanya dalam supervisi adalah penilaian. Karena ada banyak ha-hal yang baru dalam 
penilaian supervisi dalam kurikulum 2013 sehingga banyak juga format yang harus di isi 
oleh supervisor. Tapi alhamduulillah dengan seringnya bapak guru mengikitu pelatihan-
pelatihan sehingga mampu memahami tentang penilaian kurikulum 2013, kadang kami  
menugaskan guru senior untuk mensupervisi. 
Karena wawancara dengan kepala sekolah cukup memakan waktu yang,  sehingga 
kegiatan wawancara di tunda besoknya lagi. Kemudian peneliti minta ijin untuk kembali  
besok ke sekolah lagi dan pulang . 
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 CATATAN LAPANGAN III 
( Kode : w.GP .03 ) 
 
Hari, tanggal  :   11 februari 2016 
Jam   :  09.30 - Selesai 
Tempat  :  Ruang Guru 
Metode  :  wawancara dan dokumentasi 
Subjek/ Informan :  Guru PAI dan Budi Pekerti 
Kode Panduan  :    W.GP.03    
Deskripsi data 
Dihari ketiga ini peneliti kembali ke lokasi penelitian. Dan kali ini yang menjadi 
informan adalah  Guru PAI kelas VII SMPN 1 Plaosan. Sesuai hasil wawancara dengan 
kepala sekolah kemarin bahwa ada sebagian guru PAI dan budi pekerti ada yang non PAI, 
tapi oleh kepala sekolah  diminta bantuan untuk mengajar PAI dan Budi pekerti.  
Setelah sampai  di sekolah SMPN 1 Plaosan, peneliti segera ke ruang TU untuk 
meminta ijin wawancara dengan Guru PAI dan Budi pekerti kelas VII. Kemudian di antar 
oleh salah satu petugas piket ke ruang Guru, lantas di tunjukkan “ini lho Guru PAI kelas VII” 
kemudian berjabat tangan dan duduk  di kursi tamu lantas peneliti menyampaikan maksud 
dan tujuannya, akhirnya dimulailah wawancara. 
Peneliti “Apakah pernah mengikuti sosialisasi Implementasi Kurikulum 2013 mata 
Pelajaran PAI dan BP? Kapan mengikutinya? Guru PAI dengan lugunya  menjawab “ belum 
113 
 
, karena saya mengajar PAI dan Budi Pekerti ini baru satu semester ini, sebelumnya saya 
Guru matematika. Karena jam saya kurang 24 jam maka oleh kepala sekolah saya di minta 
kepala sekolah untukmengajar PAI dan budi pekerti. 
Peneliti bertanya “Bagaimana tanggapan anda dengan Implementasi Kurikulum 2013 
di SMPN 1 Plaosan khususnya pada mata pelajaran PAI dan BP pada kelas VII?. Guru  PAI 
menjawab “ saya mendukung implentasi kurikulum 2013, sebab jam mengajarnya bertambah 
dari 2 jam perminnggu menjadi 3 jam perminggu. Sehingga jam saya genap 24 jam 
perminggunnya. Selain itu karena basic saya matematika ya....harus belajar lagi tentang 
Agama Islam karena yang saya ajar sekarang adalah PAI dan Budi pekerti kelasVII. 
Selanjutnya peneliti bertanya “Bagaimana Implementasi supervisi mata pelajaran  
PAI dan BUDI PEKERTI pada kelas VII di  SMPN 1 Plaosan?. Guru PAI menjawab 
“supervisi yang dilakukan sekali dalam satu semester dengan metode individual yaitu diawali 
dengan supervisor masuk kekelas kemudian supervisor mengamati cara mengajar. Kemudian 
ditanya tentang administrasi mengajar antara lain RPP, silabus, jurnal,  dll. 
Peneliti “Apakah ada problem tentang  pelaksanaan pembelajaran PAI dan Budi 
Pekerti yang di sampaikan kepada supervisor selama supervisi berlangsung? Guru PAI 
menjawab “Kadang-kadang  pernah yaitu tentang pembuatan RPP, silabus, yang benar 
seperti apa?. tapi kadang-kadang  juga tidak, saya hanya menjawab pertanyaan dari  
supervisor 
Peneliti “Apakah ada  tindak lanjut dari supervisor kepada anda GPAI  setelah 
kegiatan supervisi dilaksanakan? Guru PAI menjawab “ ada salah satu contohnya setelah di 
temukan RPP  saya salah tidak sesuai dengan permendiknas no 65 tahun 2013 maka saya di 
bimbing untuk  pembuatannya kadang dikasih contoh” 
114 
 
Setelah selesai wawancara dengan guru PAI, peneliti meminta ijin untuk pulang 









PEMERIKSAAN KEABSAHAN DATA 
PELKSANAAN SUPERVISI DI SMPN 1 PLAOSAN 
Sumber Data  : Sumber Metode : Wawancara dan Dokumentasi 
Kode masalah Kode data  Kode 
tekhnik 






















































W. D 1. Mulai bulan juli 2013  
2. Ada, maksudnya pernah 
melaksanakan monev 
(monitoring dan evaluasi) 
kurikulum 2013.  
 
3. Saya sangat mengapresiasi 
artinya sangat mendukung sekali 
dengan implementasi kurikulum 
2013 khususnya mata pelajaran 
PAI dan Budi pekerti yaitu satu, 
jamnya  bertambah,. karena 
didalamnya memuat dari dua 
jam menjadi  tiga jam,ini sangat 
membantu guru PAI untuk 
memenuhi 24 jam. Saya sangat 
mendukung sekali karena 
pengaruh lingkungan bagi siswa 
sangat luar biasa lha ini kalau 
ada budi  pekerti sudah barang 
tentu mudah-mudahan ada 
perubahan yang signifikan 
khususnya bagi anak-anak 
 
4. Supervisi dengan masuk kelas 







































jawab dengan  guru yang 
bersangkutan selain itu,kami 
juga melaksanakan supervisi 
klinis yaitu secara individu 
 
5. -      Kurangnya Guru PAI dan  
 
- Guru PAI yang bukan Ijazah 
PAI.  
- Gaya mengajarnya masih 
gaya lama. 
 
6. Solusinya  
- Mengajukan permohonan ke 
diknas kabupaten Magetan 
- Menagdakan pelatihan-
pelatihan Kurikulum 2013 
- Mengirim Guru untuk 
mengikuti pelatihan 
kurikulum 2013 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa  
1. Implementasi Kurikulum 2013 dimulai bulan juli 2013 
2. Respon Kepala sekolah dan Wakil Kurikulum baik dan mendukung implementasi 
kurikulum 2013 
3. Kepala Sekolah SMPN1 Plaosan dalam pelaksanaan supervisi pembelajaran 
sudah maksimal, supervisi PAI lebih difokuskan dengan model akdemik dengan 
tehnik individual   
4. Hambatannya adalah : 
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- Kurangnya Guru PAI 
- Guru PAI yang tidak sesuai dengan Ijazah  
- Gaya mengajarnya masih KTSP 
5. Solusi dari hambatan adalah: 
- Mengajukan permohonan Guru PAI ke dinas pendidikan kabupaten Magetan 
- Mengadakan pelatihan-pelatihan Kurikulum 2013 




























PEMERIKSAAN KEABSAHAN DATA 
PELKSANAAN SUPERVISI DI SMPN 1 PLAOSAN 
Sumber Data  : ( Kode : W.KP .02) 
Sumber Metode : Wawancara dan Dokumentasi 
Kode masalah Kode data  Kode 
tekhnik 
Isi ringkasan data 
(S.Kp.01.1) 
 (S.Kp.01.2) 
 W.kp .01 
 
W. D 1. Mulai bulan juli 2013  
2. Ada, maksudnya pernah 
melaksanakan monev 
(monitoring dan evaluasi) 
kurikulum 2013.  
3. Saya sangat mengapresiasi 
artinya sangat mendukung sekali 
dengan implementasi kurikulum 
2013 khususnya mata pelajaran 
PAI dan Budi pekerti yaitu satu, 
jamnya  bertambah,. karena 
didalamnya memuat dari dua 
jam menjadi  tiga jam,ini sangat 
membantu guru PAI untuk 
memenuhi 24 jam. Saya sangat 
mendukung sekali karena 
pengaruh lingkungan bagi siswa 
sangat luar biasa lha ini kalau 
ada budi  pekerti sudah barang 
tentu mudah-mudahan ada 
perubahan yang signifikan 






Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa kepala Sekolah SMPN1 
Plaosan dalam pelaksanaan supervisi pembelajaran sudah maksimal, supervisi PAI 




Lampiran I: FORMAT A 
PANDUAN WAWANCARA PRA OBSERVASI 
Lamanya wawancara : … menit 
No. Pertanyaan Catatan Pengamat / Supervisor 
1 KD/Indikator apa yang akan Saudara 
sajikan? 
 
2 Metode apa yang akan Saudara 
gunakan dalam pembelajaran KD ini? 
Apa alasan Anda memilih metode 
tersebut? 
 
3 Alat dan bahan (Sumber Belajar) 
apakah yang saudara siapkan? 
Jelaskan alasannya! 
 
4 Ceritakan tahapan pembelajaran yang 
akan Saudara sajikan! 
 
5 Persiapan tertulis apa saja yang 
Saudara buat? 
 
6 Materi apa yang dianggap sulit oleh 
siswa berdasarkan perkiraan saudara? 
Jika ada, materi apa? 
Jelaskan alasan saudara! 
 
7 Kompetensi apa yang bisa dimiliki 
siswa setelah mengikuti pembelajaran 
sesuai dengan harapan  saudara? 
 
8 Apa yang perlu mendapat perhatian 









Lampiran II: FORMAT B 
DAFTAR PERIKSA OBSERVASI 
INSTRUMEN SUPERVISI AKADEMIK 
1. Nama sekolah                   : ……………………………………………………… 
2. Nama guru                         : ……………………………………………………… 
3. Mata pelajaran                  : ……………………………………………………… 
4. Kelas / semester               : ……………………………………………………… 
5. Hari/ tanggal/ jam ke        : ……………………………………………………… 
6. KD/ Indikator                     : ……………………………………………………… 
: ……………………………………………………… 






Guru Mata Pelajaran                                                          Penyelia 












Lampiran 3: FORMAT C 
PANDUAN WAWANCARA PASCA OBSERVASI 
No. Pertanyaan Catatan Pengamat / Supervisor 
1 Bagaimana kesan Saudara setelah 
menyajikan pelajaran ini? Apakah 
sudah sesuai dengan yang Saudara 
rencanakan? 
 
2 Coba Saudara ceritakan hal-hal yang 
Saudara rasa telah memuaskan dan 
hal-hal yang kurang memuaskan dalam 
pembelajaran tadi! 
 
3 Bagaimana perkiraan Saudara 
mengenai ketercapaian kompetensi 
siswa? 
 
4 Apa yang menjadi kesulitan siswa?  
5 Apa yang menjadi kesulitan Saudara?  
6 Bagaimanakah alternatif untuk 
mengatasi kesulitan itu? 
 
7 Marilah bersama-sama kita identifikasi 
hal-hal yang telah mantap dan hal-hal 
yang perlu peningkatan berdasarkan 
kegiatan yang baru saja Saudara 
lakukan dan pengamatan saya ! 
 
8 Apa yang saudara sarankan untuk 

























































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































      
 





































































































































































































































 ِةَلْ  َيل فِ ُهاَنَْلز َْنأ ا َّنِإ
 ِر ْ َْل (۱) اَم َك َرَْدأ اَمَو
 ِر ْ َْل  ُةَلْ  َيل(۲)  ُةَلْ  َيل
 ِف
َْلأ ْنِم ٌرْ  يَخ ِر ْ َْل 
 ٍر ْ َ(۳)
 ُلَّ ز َن َت
 ا َيِف ُحوُّ رل َو ُةَكِئلََمْل 
 ه لُك ْنِم ْمِه بَِّر ِنْذِِإب
 ٍرَْمأ(۴)
 َيِه ٌملََس













































































 ِعَلْطَم َّ تََّح







































































 َلَع َف َف
ْيَك َر َت َْ لََأ
 ِب
اَحْصَِأب َكُّ بَر
 ِلي ِْل (1) ْلَعْ يَ َْ لََأ
 فِ ْمُه َْيَك
 ٍليِل َْت(2) َلَسَْرأَو







ت َْرِمي ِْم 
بِِ  َاَرٍة ِمْن 
َف ََعَل ُْم )4(ِس  هيل ٍ
ٍف 
َكَعْص
 )5(َمْأُك ل ٍ
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah : SMPN 1 PLAOSAN 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Kelas / Semester : VII / 2 
Standar Kompetensi : 9. Menerapkan hukum bacaan nun mati/tanwin dan mim mati 
Kompetensi Dasar : 9.1. Menjelaskan hukum bacaan nun mati/tanwin dan mim 
mati 
Alokasi Waktu  : 2  X  40 menit ( 1 pertemuan) 
 
Tujuan Pembelajaran   
 Siswa dapat menguasai konsep mengenai hukum bacaan nun mati/tanwin dan mim mati. 
 
Karakter  siswa yang diharapkan :   Dapat dipercaya ( Trustworthines) 
Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 
Tekun ( diligence )  
Tanggung jawab ( responsibility ) 
 
Materi Pembelajaran     
 Pengertian nun mati/tanwin 
 Pengertian mim mati 
 Pembagian hukum bacaan nun mati/tanwin 
 Pembagian hukum bacaan mim mati 
 
Metode Pembelajaran   
 Ceramah 
 Tanya jawab 
 CTL 
 
Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Pendahuluan 
 Guru bertanya mengenai ilmu tajwid. 
 Guru memotivasi siswa mengenai keutamaan belajar ilmu tajwid dan manfaatnya. 
 Guru memilih beberapa siswa yang mempunyai kemampuan membaca Al-Qur'an di atas rata-
rata untuk menjadi . 
 Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil (small group) dan menempatkan 




 Guru menjelaskan ketentuan-ketentuan bacaan nun mati/tanwin. 
 Guru memberi penjelasan singkat mengenai pengertian nun mati/tanwin serta pembagiannya. 
2).  Elaborasi  
 Siswa mencari, menemukan, dan mengklasifikasikan huruf-huruf izhar, idgham bighunnah, 
idgham bilaghunnah, ikhfa’, dan iqlab. 
 Siswa berdiskusi dan mengidentifikasi lafaz yang mengandung bacaan izhar, idgham 
bighunnah, idgham bilaghunnah, ikhfa’, dan iqlab. 




 Guru memberi penjelasan singkat mengenai pengertian mim mati serta pembagiannya. 
 Siswa mencari, menemukan, dan mengklasifikasikan huruf-huruf izhar syafawi, ikhfa’ 
syafawi, dan idgham mimi. 
 Siswa berdiskusi dan mengidentifikasi lafaz yang mengandung bacaan izhar syafawi, ikhfa’ 
syafawi, dan idgham mimi. 
3) Konfirmasi  
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diktahui siswa  
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, memberikan 




Kegiatan Penutup  
 bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat rangkuman/simpulan  pelajaran; 
 melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan secara 
konsisten dan terprogram; 
 memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran; 
 merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi, program pengayaan, 
layanan konseling dan/atau memberikan tugas baik tugas individual maupun kelompok sesuai 
dengan hasil belajar peserta didik; 
 menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 
 
Sumber Belajar             
 Buku Ayo Belajar Agama Islam untuk SMP,   
 LKS MGMP PAI 
 Mushaf Al-Qur’an 
 VCD pembelajaran 
 







Instrumen / Soal 
 Menjelaskan pengertian 
nun mati/tanwin. 
 Menjelaskan pengertian 
mim mati. 
 Menyebutkan contoh-
contoh bacaan nun 






 jelaskan pengertian nun 
mati/tanwin. 
 jelaskan pengertian mim 
mati. 
 Sebutkan contoh-contoh 
bacaan nun mati/tanwin dan 
mim mati. 
 Buatlah skema pembagian 
hukum bacaan nun 
mati/tanwin! 
 Sebutkan huruf-huruf izhar! 
 Sebutkan huruf-huruf idgham 
bighunnah dan bilaghunnah! 
 Sebutkan huruf-huruf ikhfa’! 
 Sebutkan huruf iqlab! 
 Buatlah skema pembagian 
hukum bacaan mim mati! 
 Sebutkan huruf-huruf izhar 
syafawi! 





 Sebutkan huruf idgham 
mimi! 
 Apakah perbedaan izhar 
khalqi dengan izhar syafawi? 
 
 
Magetan ,    Januari 2013 
Mengetahui     Guru Mapel PAI 
Kepala Sekolah SMP N 1 Plaosan  
 
 
Drs.SOEBIYANTO,M.M    MUTAQIN,S.Pd.I 
NIP :195502281977031003               NIP :198009262007101004                    
 
 
Saran Kepala Sekolah: 
 ......................................................................................................................................................................... 
 ......................................................................................................................................................................... 
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